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ABSTRAK

PEMBERDAYAAN EKONOMI LOKAL MELALUI PENDEKATAN
KELOMPOK DI DUSUN DWIDARMA DESA NEGARA RATU
KECAMATAN NATAR KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh
MASNONA

Pemberdayaan ekonomi yang dilakukan pemerintah melalui kelompok
budidaya ikan lele merupakan salah satu program yang baik dilakukan di dusun
dwidarma. Melalui pendekatan kelompok budidaya ikan lele kegiatan pemberdayaan
ekonomi dapat berjalan dengan efektif karena satu sama lain saling bekerja sama
terhadap tujuan yang ingin di capai serta memperoleh pembelajaran didalamnya
terkait proses pengelolaan budidaya ikan lele. Tingkat konsumsi masyarakat lokal
yang tinggi terhadap ikan air tawar salah satunya berupa ikan lele adalah karena
kandungan gizi yang cukup tinggi,serta hargasyang bersahabat dikantong masyarakat
dan proses budldaya nya pun tegolong<Sangat mudah. Melihat kondisi masyarakat
Dusun Dmdarmg 'yang mata-pencahariannya rata-ratas buruh tani dan serabutan

dengan pe ilan yang rendah hanya pas-pasan’ untuk kupi kebutuhan
hidupnya hari. Untuk i Lﬁl:ukan pemb' ekonomi yang
diharapkan memperbalki onomigimasya sehingga mereka

dapat mandiri da

Rumusan masala bagaimana proses Kkegiatan
pemberdayaan ekonomi pok serta bagaimana tingkat
keberhasilan kegiatan pemberdayaan ekonom| melaui pendekatan kelompok.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
dan metode yang digunakan berupa metode observasi, interview, dokumentasi dan
analisis data. Penulis mengambil data sampel dengan menggunakan teknik sampel
jenuh dengan populasi 12 orang. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses kegiatan pemberdayaan
ekonomi lokal melaui pendekatan kelompok serta mengetahui tingkat keberhasilan
kegiatan pemberdayaan ekonomi lokal melaui pendekatan kelompok.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam pemberdayaan ekonomi melaui
kelompok budidaya ikan lele menunjukan hasil yang baik. Masyarakat pengelola
budidaya ikan lele ini memperoleh keuntungan pada setiap masa panen 3 bulan sekali
berjumlah Rp. 10. 020.000, dibandingkan sebelum mengikuti kegiatan yang memiliki
pendapatan harian berkisar Rp. 70.000 — Rp. 90.000. Adapun kendala yang dialami
selama proses kegiatan pemberdayaan ekonomi melaui kelompok budidaya ikan lele
diantaranya adalah faktor cuaca serta benih ikan lele yang diperoleh tidak bagus, akan
tetapi proses pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator terhadap kelompok

tas kemampuan yang dumhkl
enEIman )nf




budidaya ikan lele dapat memberikan solusi terkait masalah yang ada sehingga dapat
teratasi. Dengan demikian upaya kegiatan pemberdayaan ekonomi melalui kelompok
budidaya ikan lele menjadikan masyarakat sadar akan kemampuan diri untuk
mengembangkan usaha budidaya ikan lele nantinya secara mandiri untuk dapat
memperbaiki pendapatan ekonomi sehingga terciptanya kesejahteraan ekonomi
masyarakat.

Kata kunci: Pemberdayaan ekonomi, Kelompok.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami isi skripsi ini, maka
secara singkat akan diuraikan beberapa kata yang terkait dengan maksud dari judul
skripsi ini, judul skripsi ini adalah “Pemberdayaan Ekonomi Lokal Melalui
Pendekatan Kelompok Di Dusun Dwidarma Desa Negara Ratu Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan”.

Pemberdayaan Se_cara etimologis Pemberda}yaan berasal dari kata dasar
“Daya” yang bearti kékuafa_l_{ atau '_kg;méﬁ-ip{lan.l'éédanglggn menurut istilah para

ahli seper on, memberikan definisi_ yang _.'di_letip’ 0

A
pemberdaya anl ) l
lain yang menjadi perhatiannya. 2 Pefﬁberdayaan ekonomi adalah upaya untuk
mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran masyarakat akan adanya
potensi yang dimilikinya serta upaya untuk mengembangkannya.®
Berdasarkan pengertian diatas yang dimaksud dengan pemberdayaan ekonomi

dalam penelitian ini adalah upaya yang di lakukkan fasilitator dari Dinas Perikanan

'Ambar Tegu Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan ( Yogyakarta: Gava
Media, 2017),h. 77

0o0s M,Nawas, pemberdayaan masyarakat di Era Global ,(Bandung: Alfabeta,2013),cet.
kesatu,h. 49.

* Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan JPS, (Jakarta: Pustaka Utama,
1999),h. 67-68



untuk mendorong dan memotivasi kelompok budidaya ikan lele agar memperoleh
keterampilan dan pengetahuan melalui kegiatan pelatihan pengelolaan budidaya ikan
lele yang bertujuan untuk untuk membangkitkan kesadaran kelompok budidaya ikan
lele terhadap potensi yang dimiliki. Pada kegiatan pelatihan ini, kelompok budidaya
ikan lele akan diberikan pembelajaran mengenai proses budidaya ikan lele yang baik
dan benar serta di berikan nya bantuan seperti bibit ikan lele, terpal, pakan, obat-
obatan dan timbangan agar lebih memudahkan kelompok budidaya ikan lele dalam
melakukan kegiatan usaha pengelolaan budidaya ikan lele. Kegiatan pemberdayaan
ekonomi yang di Iakukan oleh faS|I|tator darl Dmas Perikanan ini bertujuan untuk
menjadikan kelompok budldaya |kan Iele d| Dusun DW|darma lebih mandiri dalam

f 1
J ]

| .
i tan usaha sehin ii dapat memperbalkl pe

melakukan n ekonomi para

kelompok b |kan~lele

Lokal adalah suatu \g\berad)f sendiri atau berasal dari tempat
asal seseorang, maksud penulis ialah suatu kegiatan pemberdayaan ekonomi yang
dilakukan berasal dari daerah itu sendiri, dimana kegiatan usaha pengelolaan
budidaya ikan lele ini dilakukan di daerah kelompok budidaya ikan lele itu sendiri
yakni di Dusun Dwidarma Desa Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten lampung
selatan.

Pendekatan kelompok, menurut Axxin pendekatan adalah sebagai suatu gaya

yang harus menentukan dan harus diikuti oleh semua pihak dalam sistem yang

bersangkutan. Sedangkan menurut Schermerhon, Hunt, dan Osborn menyebut



kelompok adalah Kumpulan dua orang atau lebih yang bekerja bersama satu dengan
yang lainnya secara teratur untuk mencapai satu atau lebih tujuan bersama.”
Pendekatan kelompok yang penulis maksud adalah suatu langkah- langkah
yang harus diikuti oleh kelompok budidaya ikan lele yang saling bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama terhadap kegiatan pemberdayaan ekonomi. Kegiatan
pemberdayaan ekonomi melalui kelompok budidaya ikan lele didalamnya terdapat
pembelajaran mengenai pengelolaan budidaya ikan lele seperti materi tentang
pengelolaan budidaya ikan lele, cara pengelolaan yang baik dan benar, serta

pemasaran. Upaya yang dllakukan faS|I|tat0r darl Dlnas Perikanan melalui kelompok

budidaya ikan Iele adalah bertUJuan agar para kelompok budidaya ikan lele
J |

mengatasi persoalan yang ”ﬁ\yakryenf endapatan ekonomi.
V/’

Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud pemberdayaan ekonomi lokal
melalui pendekatan kelompok adalah suatu upaya yang dilakukan oleh fasilitator dari
Dinas Perikanan untuk mendorong dan memotivasi kelompok budidaya ikan lele agar
mereka memperoleh keterampilan dan pengetahuan berupa kegiatan usaha
pengelolaan budidaya ikan lele. Melalui pendekatan kelompok dalam
memberdayakan ekonomi kelompok budidaya ikan lele di Dusun Dwidarma terdapat

pembelajaran mengenai proses pengelolaan budidaya ikan lele sehingga nantinya

* Agus Sjafri, Kemiskinan dan Pemberdayaan Kelompok,( Yogyakarta: Graha llmu,2014), h.
21



masyarakat akan lebih mandiri dalam melakukan kegiatan usaha guna memperbaiki
pendapatan ekonomi.
B. Alasan Memilih Judul
1. Kegiatan pemberdayaan ekonomi melalui budidaya ikan lele dapat me
motivasi masyarakat lokal untuk melakukan kegiatan usaha yang dapat
meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat. Selain itu, budidaya ikan lele
ini adalah salah satu jenis ikan air tawar yang mudah dibudidayakan dan tidak
mengeluarkan modal yang cukup besar serta dapat dilakukan di area yang

tidak begitu luas.

2. Penelitian _‘..Jyangf'dilakukéh séS'uai;_dengén 'jufus"'an yang penulis tekuni yakni

[ - : '5I.. v . f |
ingan Masyarakat Islam, karena jpene

L

tinggal peneliti, sehingga merﬁluaéhkan peneliti untuk melakukan penelitian
dan mendapatkan data serta informasi terkait pemberdayaan ekonomi lokal
melalui kelompok budidaya ikan lele.
C. Latar Belakang
Kawasan perdesaan menurut UU No. 26 Tahun 2007 Tentang rencana tata
ruang wilayah nasional didefinisikan sebagai wilayah yang mempunyai kegiatan

utama pertanian termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi



kawasan sebagai tempat permukiman pedesaan, pelayanan jasa pemerintahan,

pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi.

Daerah miskin perdesaan dan penduduk perdesaan berada pada situasi
marginal: mereka bukan merupakan bagian dari suatu system secara keseluruhan,
mereka jarang sekali berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan
pembangunan. Akibatnya, banyak masyarakat perdesaan bersikap apatis terhadap
program-program pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah. Setidaknya ada
empat masalah pokok pembangunan perdesaan yang saling terkait satu sama lain
diantaranya adalah masalah kemiskinan -s_ymbe__w,daya manusia, keterbatasan

infrastruktur perd’esaan dan kelembagaan Ay |

maFi‘° }merupakanhall'ﬁal yang,_

tengah masyarakat, -nyfg_édguegarfyga&a_\ge ng. Kemiskinan senantiasa
\\

menarik perhatian berbagai ka&a"’;’ ) |@ra akademisi maupun para praktisi.

berbagai teori, konsep dan pendekatan pun terus-menerus dikembangkan untuk

Ke hadir di tengah-

menyibak tirai dan misteri kemiskinan ini. Di Indonesia, masalah kemiskinan
merupakan masalah social yang senantiasa relevan untuk dikaji terus menerus. Ini

bukan saja karena masalah kemiskinan telah ada sejak lama dan masih hadir ditengah

® Lincolin Arsyad, et. al. Strategi Pembangunan Perdesaan Berbasis Lokal, (Yogyakarta:
STIM YKPN, 2011),h. 1
® Ibid,h. 8-9



tengah kita saat ini, melainkan pula karena ini gejalanya semakin meningkat sejalan
dengan krisis multidimensional yang masih dihadapi oleh bangsa Indonesia.’
Kemiskinan menjadi masalah sosial karena ketika kemiskinan mulai merabah
atau bertambah banyak maka angka kriminalitas yang ada akan meningkat khususnya
dikalangan remaja saat ini. Dengan usia yang masih labil dan mudah terpengaruh
terhadap keadaan lingkungan sosial yang buruk membawa mereka untuk melakukan
hal-hal negativ, untuk itu perlu adanya upaya dalam menanggulangi masalah ini salah
satu nya melaui organisasi karang taruna yang dibentuk bagi kalangan remaja di
setiap daerah. Adanya karang taruna ini dapat membawa dampak yang positif untuk
menanggulangi masalah sosml yang dlhadapl masyarakat saat ini melalui kegiatan-

I 1
|

| .
da dl dalamnya sehlngga dapat menyad

kegiatan masyarakat agar

memperoleh asan yang IuaA ya kararig taru Dusun Dwidarma

ni, para remaja nya berj \"Fme\laéufkf{ jatan usaha untuk menyadarkan
mereka agar menciptakan pola fikir yang berkembang serta mencegah dan
menanggulangi masalah sosial.

Konsep Kemiskinan bersifat multidimensional, oleh karena itu cara pandang
yang dipergunakan untuk memecahkan persoalan kemiskinan hendaknya juga
meliputi beberapa aspek dari kemiskinan. Dilihat dari sisi Poverty Profile masyarakat,

menurut Tjokrowinoto kemiskinan tidak hanya menyangkut persoalan kesejahteraan

(welfare) semata; tetapi kemiskinan menyangkut persoalan kerentanan (Vulnerability),

’Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat,(Bandung: PT Refika
Aditama,2014),h. 131



ketidakberdayaan (power less), tertutupnya akses kepada berbagai peluang kerja,
menghabiskan sebagian besar penghasilannya untuk kebutuhan konsumsi, angka
ketergantungan yang tinggi, rendahnya akses terhadap pasar, dan kemiskinan
terefleksi dalam budaya kemiskinan yang diwarisi dari satu generasi ke generasi
berikutnya.®

Kemiskinan juga dibarengi oleh ketidakberdayaan, orang miskin tidak
memilki daya atau kemampuan yang cukup, biasanya tidak berdaya secara ekonomi,
pendidikan, politik, social, maupun kekuasaan. Upaya pemberdayaan masyarakat
perlu diarahkan untuk m_endorong perubahan struktgral, yaitu dengan memperkuat

kedudukan dan peran ekonomi masyarakat dalam perekonomian nasional. Perubahan
|: S | [ . 4 | F i )

struktural _!_iﬁp’[i"' proses perubahan dari ekdnﬂfﬁif,l'i'lg__- ekonomi yang
tangguh, da onomi§§_gbsist l i“pasaggdari gantungan kepada
kemandirian. = -

o 1

Berkenaan dengan pemaknaar; konsep pemberdayaan masyarakat, Winarni
mengungkapkan bahwa inti dari pemberdayaan adalah meliputi 3 hal vyaitu,
perkembangan (enabling), memperkuat potensi atau daya (empowering), terciptanya
kemandirian.® Bertolak dari pendapat ini, berarti pemberdayaan tidak saja terjadi pada
masyarakat yang tidak memliki kemampuan, akan tetapi pada masyarakat yang
memiliki daya yang masih terbatas, dapat dikembangkan hingga mencapai

kemandirian.Pada hakikatnya pemberdayaan merupakan penciptaan suasana atau

®Ambar Tegu Sulistiyani, Op.Cit,h. 27
% Ibid, h. 79



iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembaasumsi bahwa tidak ada
masyarakat yang sama sekali tanpa memilki daya.

Setiap masyarakat pasti memiliki daya, akan tetapi kadang-kadang mereka
tidak menyadari, atau daya tersebut masih belum dapat diketahui eksplisit. oleh
karena itu daya harus digali, dan kemudian dikembangkan. Jika asumsi ini yang
berkembang, maka pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya dengan cara
mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki
serta berupaya untuk mengembangkannya. Tujuan yang ingin dicapai dari
pemberdayaan adalah untuk membentuk |nd|V|du dan masyarakat menjadi mandiri.

Kemandirian tersebut mellputl kemandlrlan berplklr bertlndak dan mengendalikan
J ]

|
Iakukan -
engan herkemﬁ;l A!SI perekonom'

utama untuk merubah T\me )a baik dengan mengutamakan

apa yang

Seiri enjadikan faktor

keberdayaan masyarakat dalam peman aatan potensi sumber daya untuk
meningkatkan kesejahteraan melalui peluang usaha. Masyarakat sebagai pelaku
ekonomi yang menentukan serta memilih potensi sumber daya sesuai dengan
kemampuannya. Sumber daya alam potensial banyak ditemui di daerah pedesaan.
Dengan terjangkaunya kondisi fisik dan sosial masyarakat dalam penggunaan sumber
daya alam sebagai sumber pendapatan.

Salah satunya ialah potensi yang dimiliki Desa Negara Ratu Dusun Dwidarma
ialah berupa sumber daya lingkungan. Melihat kondisi lingkungan Dusun Dwidarma

berupa lahan pekarangan yang memadai untuk dapat dijadikan kegiatan usaha



masyarakat Dusun Dwidarma. Hasil dari study lapangan terhadap Desa Negara Ratu
Dusun Dwidarma kecamatan Natar Kabupaten lampung selatan tingkat konsumsi
masyarakat terhadap ikan air tawar sangat tinggi, hal ini dilihat dari banyaknya pasar
lokal khususnya di kecamatan Natar yang setiap harinya kurang lebih menjual 1 ton
ikan air tawar.

Ikan air tawar banyak memiliki jenis salah satunya berupa ikan lele, krena
ikan lele adalah salah satu jenis ikan air tawar yang banyak diminati dikalangan
masyarakat karena harga yang terjangkau serta memiliki kandungan gizi yang cukup
tinggi untuk tubuh manu5|a Ikan merupakan sumber daya alam yang dapat pulih

yang memerlukan usaha- usaha pengelolaan yang balk agar dapat mempertahankan
i r

v

perilaku kehidupan dan :“lfaL d/ lgutf ulasi yang merupakan suatu
/f”

komunitas/ kelompok dalam sumber daya alam tersebut. ° Sektor perikanan
memberikan harapan untuk menjamin kelangsungan hidup masyarakat masa kini dan
masa yang akan datang. Perikanan merupakan satu bagian dari kegiatan ekonomi
yang memberikan harapan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup manusia melalui
berbagai usaha yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dalam
rangka mencapai kesejahteraan hidup yang lebih baik. Selain itu budidaya ikan lele

ini adalah jenis ikan yang mudah dipeli hara dan kegiatan ini tidak memerlukan

9 M. Suparmoko, Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan, (BPFE: Yogyakarta,
2015),h. 183
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modal yang cukup besar, waktu panen nya juga relative singkat yakni sekitar 2- 3
bulan, serta proses pemasarannya yang tidak sulit.

Oleh karena itu para remaja karang taruna membentuk suatu kelompok usaha
yakni kegiatan pengelolaan budidaya ikan lele dengan beranggota 12 orang yang
proses kegiatan pengelolaannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Seiring
berjalannya waktu kegiatan kelompok budidaya ikan lele Dusun Dwidarma yang di
lakukan mengalami kendala, hal ini terjadi karena keterbatasan ilmu dan modal dalam
mengembangkan usaha tersebut untuk itu perlu diadakan pemberdayaan ekonomi
terhadap kelompok budldaya |kan lele di Dusun DW|darma agar mereka lebih terarah
dan memiliki pemahaman yang cukup sehlngga pada nantlnya kegiatan tersebut

| [ ]
ngan”harapan

n 2614 pemer# !&Aas Penkanan

terhadap Desa Negara R xFr\sg;ltu un Dwidarma untuk dilakukan
\\)& \/f’

kegiatan pemberdayaan ekonomi, dalam hal ini kelompok budidaya ikan lele

diberikan pengetahuan mengenai budidaya ikan lele, cara pengelolaannya, serta

pemasarannya melaui pelatihan yang diadakan 3 bulan sesuai dengan rencana yang
telah ditentukan. Adapun selama proses berlangsungnya pelatihan tersebut kelompok
budidaya ikan lele akan dibina dan didampingi oleh fasilitator. Selain itu untuk
memudahkan berlangsungnya kegiatan pemberdayaan ekonomi melalui kelompok
budidaya ikan lele pemerintah dari Dinas Perikanan memberikan bantuan berupa bibit

ikan, terpal, pakan, obat-obatan, timbangan.



11

Berdasarkan uraian di atas adanya pemberdayaan ekonomi dari pemerintah
Dinas Perikanan berupa terbentuknya suatu kelompok pembudidaya ikan lele guna
memperbaiki pendapatan ekonomi masyarakat, maka penulis tertarik untuk meneliti
masalah ini. dengan adanya dorongan dari pemerintah Dinas perikanan kegiatan
budidaya ikan lele ini akan berjalan dengan baik serta terciptanya peluang usaha
untuk kelompok budidaya ikan lele di Dusun Dwidarma dalam meningkatkan
pendapatan ekonomi dan menjadikan kelompok budidaya ikan lele lebih mandiri,
serta peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam tentang bagaimana proses
kegiatan pemberdayaan ekonoml lokal meIaIU| pendekatan kelompok di Dusun
Dwidarma Desa Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.

| g /_ |
salah

Iatar belakan# I}A dluralkan d| a

rumusan masalah dalam p \rmada__ e

aka yang menjadi

1. Bagaimana Proses Keglatanfl Pemberdayaan Ekonomi Lokal Melalui
Pendekatan Kelompok di Dusun Dwidarma Desa Negara Ratu Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini berdasarkan latar

belakang dan perumusan masalah yang ada, yaitu:

1. Untuk mengetahui Proses kegiatan dari Pemberdayaan Ekonomi Lokal Melalui



12

Pendekatan Kelompok di Dusun Dwidarma Desa Negara Ratu Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan.
F. Kegunaan penelitian

1. Pada tataran teoritis: dengan melakukan pengujian kembali mengenai
Pemberdayaan ekonomi lokal melaui pendekatan kelompok penelitian ini
diharapkan mampu memperkaya teori terkait dengan Pemberdayaan ekonomi
lokal melaui pendekatan kelompok.

2. Praktis: penelitian ini dapat memberikan gambaran dan penjelasan tentang
bagaimana Proses__ kegiatan Pemberdayaan ekpnomi lokal melaui pendekatan
keIompok:_‘..J.\_h._lfegiértén' ini dllakukanagar dabéf‘ memberdayakan masyarakat

1 mandiri dalam melakukan sebuah’

dalam rangka

1. Jenis dan Sifat Penelitian

G. Metode Penelitian

a. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan ( field research)
yaitu penelitian yang dilakukan dalam kencah kehidupan yang
sebenarnya. ** Penelitian ini menggunakan perspektif pendekatan kualitatif.

Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang

"Kartini Kartono,Pengantar Metodelogi Research Social, (CV.Mandar Maju: Bandung,
1996),h.32
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kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi,
aktivitas social dan lain-lain.'?

Berdasarkan pengertian diatas, dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode pendekatan kualitatif dalam mengidentifikasi masalah
yang berhubungan dengan Pemberdayaan ekonomi lokal di Dusun Dwidarma
Desa Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Karena
metode kualitatif dikembangkan untuk mengkaji manusia dalam kasus-kasus
tertentu. Dilakukan dengan mendengar pandangan terkait terhadap fenomena
yang akan diteliti_. secara ‘holistik yakni denggn cara deskripsi dalam bentuk

kata-kata untuk r"nen'gga_lfi"daté_ 'dan_iﬁfdr'rnasi yaﬁg dibutuhkan.

Pl

'\da"i:'i;a-,_shi_fatnya, penelitiarl_a‘jﬂif?f’"éﬁrs' skriptif (descriptive

research). Menu deskriptif tidak mencari atau
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi,

penelitian ini diajukan untuk:

a) mengumpulkan informasi actual secara rinci yang melukiskan gejala
yang ada.
b) Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek

yang berlaku.

“Endang Purwoastuti, Elisabet Siwi Welyani, Metode Penelitian, (Yogjakarta: Pustaka Baru
Press, 2014), hal. 19
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c) Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam mengahadapi
masalah yang sama dan belajar dari mereka untuk menentukan rencana

dan keputusan pada waktu yang akan datang.*®

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu yang bertujuan membuat gambaran
atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antara fenomenal yang diselidiki. '* Dimana yang dimaksud
dengan deskriptif adalah menggambarkan kegiatan-kegiatan yang ada di
lapangan. Dalam kegiatan penelitian ini, penelitian menggambarkan keadaan
objek yang sebenarnya berdasarkan data data yang ada di lapanan. Objek yang

dimaksud ao\alah keglatan Pemberdayaan Ekonorm Lokal Melalui Pendekatan

Natar Kabupaten

Populasi yaitu jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-
individu yang karakteristiknya hendak diteliti.*®> Populasi dalam penelitian ini
adalah pengurus kelompok budidaya ikan lele 3 orang yaitu ketua, sekertaris,
bendahara, serta anggota kelompok budi daya ikan leledi Dusun Dwi darma ada 9

orang. Jadi, populasi dalam penelitian ini berjumlah 12 orang.

Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Rosda Karya, 1984),hal.34
“Moh.Nazir,Metode penelitian,(Ghalialndonesia: Jakarta,2003),h.54

> Djarwanto, Pokok-pokok Riset dan Bimbingan Teknis, Penulisan Skripsi, (Yogyakarta :
Liberty, 1984), h. 42
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Sampling adalah cara atau tekhnik yang digunakan untuk mengambil
sempel. Sedangkan sampel adalah sebagian populasi yang karakteristiknya
hendak diteliti. ® Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel, hal ini sering dilakukan bila jumlah
populasi relative kecil, kurang dari 30 orang.*’

Berdasarkan uraian di atas yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah
semua anggota populasi yaitu 12 orang diantara nya yaitu, pengurus kelompok
budidaya ikan lele 3 orang yaltu ketua sekertarls bendahara, serta anggota
kelompok budl daya |kan Iele d| Dusun DWI darma ada 9 orang. Dan guna

[ v ) f -|
ata penelltlan penulis mengambll |rTfofm

rang, yaitu dari

L Bng_:s’ﬁ_ Per l_ -g'Sg_I_gtari, S emerintahan Desa

Negara Ratu dan Tol@g\t Wma.
3. Metode Pengumpulan Data
Guna untuk memperoleh data lokasi, maka penulis menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah alat pengumpul data yang dilakukan untuk
menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab

pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi

16t
Ibid, h. 43
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta,2010),
Cet ke- 11, h. 85
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yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik
terhadap pengukuran tersebut.'®

Dalam metode observasi ini penulis menggunakan observasi non
partisipan, yaitu unsur pasrtisipasi tidak terdapat didalamnya. ** Dimana
penulis hanya sebagai pengamat dan tidak ambil bagian. Metode yang penulis
gunakan ini sebagai metode utama, meskipun observer tidak ikut
berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek penelitian.

Metode observasi non partisipan ini dilakukan dengan cara peneliti
berada di lokasi penelltlan hanya pada saat melaksanakan penelitian tidak
terlibat dalam keglatan kegratan yang berkaltan dengan masalah yang diteliti.

_I ' M o |

n\l penulls gunakan sebagai pelengkap da diperoleh dari

. ) g
untuke, menca alj ntang__,;_pember an ekonomi lokal

melalui pendekata ' %me}i digDusun_Dwi Darma Desa Negara Ratu

Kabupaten Lampung Selatan.
b. Metode Interview

Interview atau wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara
si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).?’

®Bungin B, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group 2007),h.115
“Koendjoroningrat, Metodelogi Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1993),h. 31
20 Moh Nazir,Op. Cith.193
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Jadi metode ini digunakan untuk berwawancara dengan sang fasilitator
maupun kelompok budidaya ikan lele yang melakukan kegiatan
Pemberdayaan Ekonomi Lokal Melalui Pendekatan Kelompok di Dusun Dwi
darma Desa Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.
Jenis interview atau wawancara yang penulis gunakan adalah interview bebas
terpimpin yang artinya penginterview membawa kerangka pertanyaan untuk
di sajikan, namun bagaimana cara pertanyaan itu disajikan dan irama
interview diserahkan kepada kebijakan interview.

c. Metode Dokumenta3|
Yang dlmaksud metode dokumentﬁm adalah sebuah cara yang

[ v _— ('
daIam pencarlan data berupa hal haI atéuv_

variable berupa

p,l KU majalah” “d/an gainya. 2! Penulis

dokumentasi tertulis. Dokumen tersebut dapat berupa surat resmi, ada juga

menggunakan met data-data yang bersumber dari

foto untuk memperjelas dengan mengunakan gambar agar mendapatkan data-
data yang obyektif dan konkrit. Dokumen yang di lampirkan adalah foto pada

saat berada di tempat penelitian.

98

2! Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),h.
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c. Analisis Data

Proses selanjutnya sebagai kegiatan akhir dalam penulisan skrpsi ini,
setelah semua data terkumpul dan di olah, kemudian data tersebut di analisa,
dalam hal ini penulis menggunakan analisa kualitatif yaitu dengan
menggambarkan melalui kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut
kategori untuk memperoleh kesimpulan.

Maksud dari analisa kualitatif ini adalah secara menganalisis data data
yang ada dengan mendeskripsikan atau menggambarkan melalui kata-kata
atau ucapan atau__ kalimat, - analisa kualitat[f ini digunakan dengan cara

menguraikan dah mé'r‘in_éi kél_i’mat_-.’kali'rh_at' yang ada, sehingga dapat di tarik

im| fan sebagai jawaban dari perm

kal ullsv&'am

v -

generalisasikan secara umum.zz‘lbalam model ini kegiatan analisis dibagi
menjadi 3 tahap yaitu, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan simpulan.
1) Tahapan Reduksi Data
Reduksi data yaitu proses pemilihan data kasar dan masih mentah

yang berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung melalui

tahapan pembuatan ringkasan, memberi kode, menelusuri tema, dan

??Husaini Usman,Metodelogi Penelitian Social,(Bandung, Bumi Aksara,1995), h.245
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menyusun ringkasan. Tahap reduksi data yang dilakukan penulis adalah
menelaah secara keseluruhan data yang dihimpun dari lapangan mengenai
Pemberdayaan ekonomi lokal melalui pendekatan kelompok di Dusun
Dwidarma Desa Negara Ratu Kabupaten Lampung Selatan.
2) Tahap Penyajian Data

Seperangkat hasil reduksi data kemudian diorganisasikan ke dalam
bentuk matriks (display data) sehingga terlihat gambarannya secara lebih
utuh.Penyajian data dilakukan dan disusun secara runtut dan baik dalam
bentuk naratlf sehlngga mudah dlpahaml Dalam tahap ini peneliti
membuat rangkuman secara deskrlftlf dan S|stemat|s sehingga tema sentral

v f

|
enelTlan ini dapat diketahui dengan mudéh

Y 4
[ F! i nS|mpulan
f\neugLan

berbaﬁgé\iﬂ sumber, kemudian peneliti mengambil

Verifikasi arik simpulan berdasarkan data
yang diperoleh dari
simpulan yang bersifat sementara sambil mencari data pendukung atau
menolak simpulan pada tahap ini, peneliti melakukan pengkajian tentang
simpulan yang telah diambil dengan data pembanding teori tertentu.

Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat kebenaran analisis yang

melahirkan simpulan yang dapat dipercaya.?

129

>Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data,(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal.
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H. Penelitian Terdahulu

Berkaitan dengan judul skripsi ini yaitu tentang pemberdayaan Ekonomi
lokal melalui pendekatan kelompok sebenarnya sudah banyak diteliti oleh
peneliti lainya. Selain itu dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa referensi
yang diantaranya tinjauan pustaka sebagai bentuk pengkayaan akan referensi
yang peneliti gunakan sebagai dasar dan penguat untuk penelitian ini. Penulis
menemukan beberapa karya ilmiah mengenai pemberdayaan masyarakat
melalui sebuah kerajinan antara lain:
1. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Nimayah yang berjudul

“Pemberdayaan Ekonoml Masyarakat Lokal Melalm Kerajinan Perak

| '|
KQpera5| Produk3| engusaha Perak Y
ede Yogyakar !Aversnas Js1am
Yogyakarta.Skrj \mgnd tentang upaya pemberdayaan
\ f’

L

ekonomi masyarakat lokal melalui kerajinan perak oleh Koperasi Produksi

rta (KP3Y) di

ri Sunan Kalijaga

Pengusaha Perak Yogyakarta (KP3Y) di Kotagede, Yogyakarta. Hasil
penelitianya yaitu mengurangi angka pengangguran memperkuat potensi
ekonomi masyarakat dan memanfaatkan peluang-peluang ekonomi.?

2. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Pratiwi Mega Septiani, mahasiswi
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung

Tahun 2017 dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis

**Nimayah,Pemberdayaan ekonomi masyarakat local melalui kerajinan perak oleh koperasi
produksi pengusaha perak Yogyakarta (KP3Y) di kota gede. (Skripsi guna memperoleh gelar sarjana
sosial islam, Yogyakarta, 2015), h.8
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Potensi Lokal Terhadap peningkatan Ekonomi Rumah tangga Di Dusun
Satu kembang Desa Terbanggi Lampung Tengah”. Dalam penelitian ini
saudari Pratiwi Mega Septianimembahas tentang penggemukan sapi,
melalui proses penggemukan sapi ini masyarakat dapat berusaha untuk
mandiri karena mereka berusaha untuk mendapatkan hasil yang baik serta
membantu perekonomian yang kurang guna mencukupi kebutuhan sehari-
hari.?

Dari beberapa penelitian diatas, terlihat bahwa memang pemberdayaan
ekonomi Iokal ini memlllkl potenS| dalam meningkatkan perekonomian
yang balk untuk daerah itu sendlrl serta menambah peluang usaha untuk

v 1 f

"'sehlngga mampu mensejahter“kan
‘pe_nelltlahl! Aaat kesamaan

yaitu sama-sa&“%ML pemiberdayaan ekonomi masyarakat lokal,
hanya saja dalam peneltian :bé"hulls ini pemberdayaaan ekonomi lokal yang

dilakukan adalah melalui kelompok budidaya ikan lele yang diharapkan

pan masyarakat.

penelitian penulis

dapat berhasil dalam memberdayakan masyarakat.

5 Pratiwi Mega Septiani, Pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal
terhadap peningkatan ekonomi rumah tangga di dusun Satu Kembang Terbanggi Besar. (Skripsi guna
memperoleh gelar sarjana sosial islam, Lampung Tengah, 2017), h. 16
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PEMBERDAYAAN EKONOMI DAN PEMBERDAYAAN KELOMPOK
A. Pemberdayaan Ekonomi

1. Konsep pemberdayaan Ekonomi

Pemberdayaan (empowerment) merupakan konsep yang berkaitan dengan
kekuasaan (power). Istilah kekuasaan seringkali identik dengan kemampuan
individu untuk membuat dirinya atau pihak lain melakukan apa yang
diinginkannya. Kemampuan tersebut baik untuk mengatur dirinya, mengatur
orang lain sebagai individu atau kelompok/organisasi, terlepas dari kebutuhan,
potensi,atau keinginan Qr_gng“_la-in_._dengan kata Iai\n,_l kekuasaan menjadikan orang

lain sebagai o|Bj'él‘<q_ari pengaruh atau 'keingihaﬂ"diriqy@_'f I

bahwa berbagai

pengertian y X Exiﬁe"ﬁge/qai pemberdayaanf—-pa"’" membahas bagaimana
T i

individu, kelompok,m-f@mengotrol kehidupan mereka
sendiri dan mengusahakan untuk membentuk masa depan sesuai dengan
keinginan mereka. 2 Meskipun demikian, target dan tujuan pemberdayaan itu
sendiri dapat berbeda sesuai dengan bidang pembaangunan yang digarap.

Menurut Wharton dalam buku Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto
pemberdayaan ekonomi ialah adanya kontinum perilaku ekonomi yang bergerak

dari moral subsisten yang pada umumnya tidak responsive terhadap inovasi yang

! Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global (Alfabeta, Bandung,2013), h. 49
’|sbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya
Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Raja grafindo Persada, 2003),h. 78

22
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ditawarkan kearah moral ekonomi rasional yang sangat responsive terhadap
perubahan.?

Pemberdayaan ekonomi adalah upaya untuk mendorong, memotivasi dan
membangkitkan kesadaran masyarakat akan adanya potensi yang dimilikinya
serta upaya untuk mengembangkannya, artinya upaya mendorong percepatan
perubahan struktur ekonomi rakyat sehingga memeperkuat kedudukan dan peran
ekonomi rakyat dalam perekonomian nasional. Perubahan struktur ini meliputi
proses perubahan dari ekonomi tradisional ke ekonomi moderen, dari ekonomi
lemah ke ekonomi yang Ieblh tangguh p

TUJuan pemberdayaan d| bldang ekonoml belum tentu sama dengan tujuan

v f

d‘bldang pendidikan ataupun d| bldang . Misalnya saja

rdayaan blda cl alah agar ke ok sasaran dapat

mengelola usahanya, \n\mem)ﬁ n membentuk siklus pemasaran
yang relative stabil, sedangkan pac;a bidang pendidikan adalah agar kelompok
sasaran dapat menggali berbagai potensi yang ada dalam dirinya dan
memanfaatkan potensi yang di miliki untuk mengatasi permasalahan yang dia
hadapi, sedangkan tujuan pemberdayaan bidang sosial misalnya, agar kelompok

sasaran dapat menjalankan fungsi sosialnya kembali sesuai dengan peran dan

tugas sosianya.

® Totok mardikanto dan poerwoko soebianto, Pemeberdayaan Masyarakat Dalam Prespektif
Kebijakan Public ,(Bandung: ALFABETA 2017),h. 134

* Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan JPS, (Jakarta: Pustaka Utama,
1999),h. 67-68
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Pemberdayaan di bidang ekonomi merupakan upaya untuk membangun
daya (masyarakat) dengan mendorong memotivasi, dan membangkitkan
kesadaran akan potensi ekonomi yang dimilikinya serta berupaya untuk
mengembangkannya Keberdayaan masyarakat adalah unsur dasar yang
memungkinkan suatu masyarakat bertahan Dalam pengenian yang dinamis, yaitu
mengembangkan diri dan mencapai kemajuan.’

Pengembangan ekonomi lokal sendiri merupakan penumbuhan suatu
lokalitas secara lebih mandiri .dengan menggunakan potensi kekuatan lokal,
sumber daya manusia kelembagaan dan fisik dengan upaya yang
dltumbuhkembangkan masyarakat Iokal |tu sendlrl (tumbuh jiwa kewiraswastaan

| - _/ = 1 .r |
meggorganlsam serta mentransforma3| pote

ensi ini menjadl

i\bféf'mbéhgm kl h gga terCIp‘ta k
dengan pertumbuha% kerj ningkatkan kualitas hidup untuk
seluruh masyarakat.

Avveroes dalam buku Mubyarto menyatakan bahwa pemberdayaan
masyarakat kadang-kadang sulit dibedakan dengan penguatan masyarakat serta
pembangunan masyarakat, karena praktiknya saling tumpang tindih. subejo dan
supriyanto memaknai pemberdayaaan masyarakat adalah sebagai upaya yang
disengaja untuk memfasilitasi masyarakat lokal dalam merencanakan,

memutuskan dan mengelola sumber daya lokal yang dimiliki melalui collective

®> Mubyarto, Membangun Sistem Ekonomi, (Yogyakarta: BPFE, 2000),h.263-264
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action dan networking sehingga pada akhirnya mereka memiliki kemampuan dan
kemandirian secara ekonomi, ekologi dan sosial.’

Seiring dengan diberlakukannya desentralisasi melalui UU No. 24 tahun
1999 yang telah di amandemen melalui UU No. 32 tahun 2004 tentang
pemerintah daerah, maka setiap pemerintah daerah ( provinsi. kabupaten/kota)
berhak dan sekaligus bertanggung jawab mengelola potensi kekayaan di
daerahnya untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyatnya.

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana pemerintah
daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya -sumber daya yang ada dan

membentuk suatu pola kemltraan antara pemerlntah daerah dengan sector swasta

I |
i \_akan suatu Iapangan erja baru dan rﬁer
\é&u Sebemm

omi
\kon\.\ i

a. Suatu daerah dianggap sebagal ruang di mana terdapat kegiatan ekonomi

untuk g perkembangan

kegiatan ahas lebih lanjut

ditinjau dari beberapa punyai pengertian yakni :
dan di dalam pelosok ruang tersebut terdapat sifat-sifat yang sama.
kesamaan sifat-sifat tersebut antara lain dari segi pendapatan perkapita,
social budaya, geografisnya, dan sebagainya.

b. Suatu daerah adalah suatu ekonomi ruang yang berada di bawah satu
administrasi tertentu seperti satu propinsi, kabupaten/kota, kecamatan,

dan sebagainya .

®Ibid, h. 45
” Subandi, Ekonomi Pembangunan,(Bandung: Alfabeta,2016),h. 133
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Pemberian kewenangan kepada pemerintah kabupaten/kota yang lebih luas
menjadikan pengembangan partisipasi masyarakat dalam membangun system yang
semakin demokratis. mengingat peluang yang sudah terbuka untuk menggerakan
potensi ekonomi, inisiatif dan motivasi yang ada dalam masyarakat, birokrasinya
yang mampu menggerakan potensi ekonomi, maka diperlukan sosok birokrasi
pemerintahan kabupaten/kota yang ekonomi minded atau business mindet.

Tujuan utama dari setiap pembangunan ekonomi daerah adalah untuk
meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. untuk
mencapai tujuan tersebut pemerlntah daerah dan masyaraktnya harus secara

bersama-sama mengambll |n|S|a‘tif pembangunan daerah 8Pembangunan ekonomi

eniEunakan sumber daya:,ya-
jangka panjang, m

j jang, a@an /sm{\ a secara optimal harus pula
memperhitungkan dinamika, baik jumlah maupun mutu sumber daya yang

ada.’Oleh karena itu, pemerintah daerah dengan partisipasi masyarakatnya,

blla Telah

dengan dukungan sumber daya yang ada harus mampu menghitung potensi sumber
daya- sumber daya yang diperlukan untuk merancang dan membangun ekonomi
daerahnya. Sementara sumber daya melibatkan berbagai hal termasuk
keterampilan, manusia, keahlian, lahan dan bangunan adalah sumber daya

ekonomi yang tak pelak lagi paling penting bagi masyarakat.

8Lt
Ibid,h. 134
® Mulyadi, Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2003),h. 166
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Salah satu aspek dari menghargai sumber daya lokal ialah menghargai
keterampilan lokal, dengan menggunakan keterampilan lokal kita juga menghargai
masyarakat lokal, memberikan kesempatan kepada masyarakat sebuah kesempatan
untuk memberikan kontribusi yang bermakna dan memperkuat tingkat
keswadayaan dan modal sosial dalam lingkup masyarakat itu sendiri.*

Terdapat potensi yang lebih besar dalam menggunakan sumber daya,
inisiatif, dan tenaga ahli lokal untuk membangun industri lokal baru yang akan
dimiliki dan dijalankan oleh orang-orang yang ada di masyarakat lokal. Banyak
program pengembanga_n ekonomi.masyarakat Iokgl menggunakan bentuk ini dan

program-program térsebUt'_!dapé_t'_ ..b;efha’éil daiarﬁ mengembangkan aktivitas

L ) o F s

1 . I
A | | |
)

'yal@(‘at. lokal menggunakan aktwutés serta menjadi

alam potenSI l—| i mellbatkan nfaatan kekayaan

sumber daya potensi \bakat i /at/ n keahlian beserta penaksiran
keuntungan-keuntungan alam dari Iokalltas tertentu dan kemudian menentukan apa
jenis industri baru yang mungkin berhasil.
2. Strategi Pemberdayaan Ekonomi
Menurut Suharto dalam buku Ambar Teguh Sulistiyani aspek
pemberdayaan tersebut dapat dilakukan melalui 5P strategi pemberdayaan yaitu :

a) Pemungkinan, yaitu menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan

potensi masyarakat miskin berkembang secara optimal. pemberdayaan

1 Jim Ife dan Frank Tesoriero, Community Development,( Yogyakarta:Pustaka
belajar,2006),h. 258
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harus mampu membebaskan masyarakat miskin dari sekat-sekat kultural
dan struktural yang menghambat.

b) Penguatan, melalui memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang
dimiliki masyarakat miskin dalam memecahkan masalah dan memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya. pemberdayaan harus mampu menumbuh
kembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat
miskin yang menunjang kemandirian mereka.

c) Perlindungan, yaitu melindungi masyarakat terutama kelompokkelompok
lemah agar ti_.dak tertindas ‘oleh kelomp[< kuat, menghindari terjadinya

persaingan yang'tid}ik ‘séimba.ﬁg'(épalagi fidak .asehat) antara yang kuat

v \ f

WQ tidak menguntungkan rakyat

d) Penyokongan, memberi bimbingan dan dukungan agar masyarakat miskin

segala jenis w

kecil.

mampu  menjalankan  peranan dan tugas-tugas kehidupannya.
pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat miskin agar tidak
terjatuh ke dalam keadaan dan posisi yang semakin lemah dan
terpinggirkan.

e) Pemeliharaan, memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam

masyarakat. pemberdayaanharus mampu menjamin keselarasan dan
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keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan
berusaha.'!

Dalam hubungannya, menurut mardikanto bahwa apapun strategi
pemberdayaan masyarakat yang akan dilakukan harus memperhatikan upaya-
upaya :

(1) Membangun komitmen untuk mendapatkan dukungan kebijakan, social
dan financial dari beberapa pihak terkait

(2) Meningkatkan keberdayaan masyarakat

(3) Melengkapi sarana dan prasarana kerja para fasilitator

4) Memqu_ilisaéi dah:_._irher‘rian.fqafka'ri' po’tehsi"‘ sumber daya yang ada di

[ ! ]

= ‘Il. :
rakat."s |

ke 2N
.

lembaga atau organisasi kemas;a/';r;katan yang senantiasa mengikuti tahapan
sebagai berikut:
a. Tahapan Persiapan
Tahapan persiapan didalamnya ada dua persiapan yaitu persiapan
petugas dan persiapan lapangan.Pertama, persiapan petugas merupakan
prasyarat suksesnya pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan

nondirektif. Penyiapan petugas ini terutama diperlukan untuk menyamakan

11 Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan Dan Model-Model Pemberdayaan, (Yogyakarta:
GAVA MEDIA,2004),h.
12 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebinato, Op.Cit, h. 172
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persepsi antar anggota tim sebagai pelaku perubahan mengenai pendekatan
apa yang akan dipilih dalam melakukan pemberdayaan masyarakat. Kedua,
persiapan lapangan yaitu petugas melakukan penyiapan lapangan. Pada
awalnya dilakukan melalui studi kelayakan terhadap daerah yang akan
dijadikan sasaran, baik dilakukan secara informal maupun formal.
b. Tahapan Assessment

Proses assessment yang dilakukan dengan mengidentifikasi masalah
atau kebutuhan yang diekspresikan dan juga sumber daya yang dimiliki
komunitas sasaran. Dalam proses assessment ini masyarakat sudah dilibat

secara aktlf agar mereka dapat merasakan bahwapermasalan yang sedang

v = f

mencoba melibatkan warga' untuk berfikir tentang masalah yang mereka

hadapi dan bagaimana cara mengatasinya.
d. Tahapan Pemformulasian Rencana Aksi

Pada tahapan ini fasilitator membantu masing-masing kelompok untuk
merumuskan dan menentukan program dan kegiatan apa yang mereka
lakukan guna mengatasi permasalahan yang ada.
e. Tahapan Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan ini merupakan salah satu tahap yang paling

krusail (penting) dalam proses pengembangan masyarakat, karena sesuatu
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yang sudah direncanakan dengan baik akan dapat melenceng dalam
pelaksanaan dilapangan bila tidak ada kerja sama antara fasilitator dan
warga masyarakat.
f. Tahapan Evaluasi Proses dan Hasil Perubahan

Evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan petugas
terhadap program yang sedang berjalan pada pengembangan masyarakat.
Sebaiknya dilakukan dengan melibatkan warga pada tahap inidiharapkan
akan terbentuk suatu .sistem dalam komunitas untuk melakukan
pengawasan secara mternal 1

4. Tujuan Pemberdayaan Ekonoml .

|
|

[
yang |ng|n dlcaEal darl berdayaan ad'

individu masyarakat .....
kemandirian berpikir,
tersebut. kemandirian masyarak;tl klél-da ah suatu kondisi yang dialami oleh
masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan, memutuskan serta
melakukan sesuatu yang di pandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-
masalah yang dihadapi. Tujuan pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat

memberikan kesempatan pengembangan dan pembangunan kesejahteraan hidup,

terciptanya lapangan kerja dan kemandirian dalam membangun kehidupan yang

B1sbandi Rukminto Adi,Op.cit,h. 179-189
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layak dan cukup bagi warga Negara dengan kehidupan perekonomian
berkembang.**
B. Pemberdayaan Kelompok

1. Pengertian Pemberdayaan Kelompok

Menurut Parsons dalam buku Edi Suharto pemberdayaan menekankan bahwa
orang memperoleh keterampilan, pengetahuan dan kekuasaan yang cukup untuk
mempengaruhi  kehidupannya dan kehidupan orang yang memperoleh
keterampilan.”® Proses pemberdayaan yang menekankan pada proses memberikan
kemampuan kepada _. masyarakat - agar menja(ji berdaya, mendorong atau
memotivasi ir}.q_iyiddr .agari.___ mempunya|kemampuan atau keberdayaan untuk

-\ BB N . |
h'-gh“hldu_pnya. Lebih lanjut dlkatakaﬁ’@hh___"

9

W i

I:I\_i berdayaan harus

! syarakat yang terti
Sedangkan menur @Lfvvqght )

mengartikan kelompok sebagai “kﬁﬁpulan individu yang mempunyai hubungan

-

er dalam buku Sjafari Agus

satu dengan yang lain yang membuat mereka saling bergantung (interdependent)
pada tingkat yang nyata”. Lau dan Shai mengaitkan kelompok dengan aspek
identitasnya. Keduanya menyebut kelompok sebagai sebuah “himpunan tiga orang

atau lebih yang dapat mengidentifikasikan diri atau di identifikasi oleh yang lain

4 Suparno Eko Widodo,Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar,2015),h. 202

> Edi Suharto, Membangun Masyarkat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2014),h. 59
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sebagai kelompok”.'® Dari prespektif perilaku keorganisasian, kelompok mereka
definisikan sebagai kumpulan individu yang:
a. Mempunyai hubungan saling bergantung yang nyata satu sama lain,
b. Memandang dirinya sebagai sebuah kelompok dan membedakan anggota
dengan bukan anggota,
c. ldentitas kelompok diakui oleh bukan anggota,
d. Sebagai anggota kelompok bertindak sendiri atau bersama mempunyai
hubungan saling bergantung dengan kelompok yang lain,
e. Peran-peran dalam kelompok merupakan fung3| harapan mereka sendiri,

orang Iam dalam kelompok serta bukan anggota kelompok
|

v = f

I
Satu faktor yang mendukung tercapal

saran kegiatan

dalam melakukan kegiata \t\DaIa ndekatan yang dimaksud terkait

dengan cara yang digunakan agar .masyarakat yang menjadi kelompok sasaran
kegiatan pemberdayaan bersikap terbuka dalam menerima berbagai bentuk unsur
inovasi yang semuanya itu dimaksudkan agar mereka dapat melepaskan diri dari
keterbelakangan, keterpurukan dan ketertinggalan dalam berbagai sektor masyarakat.

Melalui pendekatan kelompok maka kegiatan yang dilaksanakan dapat berlangsung

1 Sjafari Agus, Kemiskinan dan Pemberdayaan Kelompok, (Yogyakarta: Graha
1lmu,2017),h.22
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efissien, efektif serta memberi hasil yang optimal dibandingkan dengan kegiatan yang
dilakukan secara perorangan.'’

Melibatkan masyarakat secara aktif terutama kelompok yang menjadi
sasaran kegiatan pemberdayaan ini sangat penting mengingat partisipatif aktif
masyarakat akan memberikan manfaat secara langsung, selain itu mereka dapat
berkerja sambil belajar untuk mempraktekan berbagai konsep dan program yang
disampaikan oleh fasilitator. Sementara itu dalam kaitannya, ada 3 jenis pendekatan
yang bisa digunakan untuk membantu penyuluh, fasilitator dan lembaga pemerintah

dalam melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat diantaranya adalah:

1) Pendekatan___Mikfo

R 4 : .\
v 4 ) F .|

| i-:{j‘l""keg-iatan pemberdayaan dil_ék_m%a'ﬁf’ lompok sasaran,

h .. . . _,' 4 _.~';.._.,/" . . .
individual mi la béntukgkonse bimbingan serta

”“\mang tuj

memberi bimbingan bagi para:\ kélompok sasaran (penerima manfaat) untuk

-

imaksudkan untuk melatih serta

pengendalian stres

melaksanakan kegiatannya sehari-hari. Dengan kata lain model pendekatan ini
biasa disebut dengan pendekatan yang berpusat pada tugas.

2) Pendekatan mezzo
Tidak seperti halnya dengan pendekatan mikro yang mana pemberdayaan
dilakukan secara inddividual maka justru dalam pendekatan ini pemberdayaan

dilakukan terhadap sekelompok penerima manfaat. Tujuan kegiatan

Y Andi Haris, “Memahami Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pemanfaatan
Media, Vol. XXI No. 2(2014),h. 55-56
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pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien dengan diharapkan
pemanfaatan kelompok dapat difungsikan sebagai media, pendidikan
pelatihan, dan interfensi sehingga diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan keterampilan , kesadaran, membentuk sikap serta meningkatkan
kemampuan kelompok sasaran (penerima manfaat) dalam mengatasi berbagai
persoalan yang mereka hadapi
3) Pendekatan makro
Yaitu pendekatan ini biasa disebut juga sebagai strategi sistem besar, karena

sasaran perubahan dlarahkan pada 5|stem Ilngkungan yang lebih luas.

Perumusan kebujakan perencanaan 305|al pengorgamsasmn masyarakat,

v . f

yang harus menentukan dan harus:;di"ikutl oleh semua pihak dalam sisitem yang
bersangkutan . Dalam melaksanakan pemberdayaan menggunakan beberapa
pendekatan diantaranya yakni pendekatan kelompok. Melalui pendekatan
kelompok, pada dasarnya didalamnya terdapat pendidikan, pemberdayaan dan
kemandirian anggota kelompok sesuai dengan substansi yang ada dalam disiplin
penyuluhan. Penenkanan dalam kelompok tersebut adalah bagaimana kelompok

yang didalamnya terdiri dari keluarga miskin tersebut mampu mengorganisir

18 1bid,h. 56
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dirinya untuk menyelesaikan permasalahan kemiskinan yang mereka hadapi
selama ini.*®

Menggunakan metode pendekatan kelompok dalam pemberdayaan
masyarakat dilakukan karena secara sendiri- sendiri masyarkat miskin sulit dapat
memecahkan masalah yang dihadapinya, juga lingkup bantuan menjadi terlalu luas
kalau penanganannya dilakukan secara individu, karena itu pendekatan kelompok
adalah yang paling efektif, dan dilihat dari penggunaan sumber daya juga lebih
efisien.  Mengutip pendapat whitaker, beberapa hal yang terkait dengan
menggunakan kelompok untuk membantu masyarakat antara lain:

a. Orlenta5| pengambllan keputusan untuk bekarja melalui kelompok,

_ _ '
|

[
h_ maksud
pentmgnya l&ﬁlﬂ“pembagian tu

poka

etika perencanaan

kelom 1 pembentl

2) Mengetahui karak?'lté.\'r. ari  kelompok sebagai media untuk
membantu anggota kelompoknya.
b. Membangun dinamika kelompok, mulai dari saling mendengar antar
anggota, menguatkan kelompok, menyelesaikan masalah dan membangun
kekuatan kelompok itu sendiri.

c. Membuat keputusan tentang pekerjaan yang akan dilakukan pada masa

yang akan datang guna memperluas pengalaman.

19 Sjafari Agus, Op.Cit,h. 27
2*Totok Mardikanto dan poerwoko soebiato, Loc.Cit, h. 163
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Dengan demikian melalui pendekatan kelompok, pada dasarnya akan
memberikan pembelajaran dan pendidikan kepada anggota kelompok untuk selalu
terlibat secara langsung, bekerja sama, berpartisipasi belajar bersama di dalam
menyelesaikan permasalahan kemiskinan yang di hadapi bersama.

3. Tujuan Pembentukan kelompok

Pada dasarnya manusia tidak dapat hidup menyendiri dalam kehidupannya,
dan dapat dipastikan akan memerlukan kehadiran suatu komunitas tertentu yang
dinamakan kelompok. Setiap individu akan berbaur dalam kelompok, baik yang
formal maupun non forma tentunya dengan berbagai alasan yang
melatarbelakangmya Ada beberapa alasan .mengapa manu3|a/ setiap individu

| /] |

|ran suatu kelom E k atau perlu membentUk

ok, yaitu:*

uasan kebutu

Manusia dala Tjhpanny a berusaha untuk memuaskan
kebutuhan hidupnya dengan cara yang dianggap sesuai kondisi pada saat itu.
Keinginan memuaskan kebutuhan tersebut pada dasarnya dapat menjadi
motivasi utama dalam pembentukan suatu kelompok, khususnya dalam hal
keamanan, sosial, harga diri dan kebutuhan aktualisasi diri. Dalam teori
kebutuhan maslow telah dinyatakan bahwa sifat dasar manusia dalam
kehidupannya adalah bagaimana mengaktualisasikan dirinya dalam kehidupan

dengan sesamanya. Apa yang ditekankan dalam teori ini rasanya akan lebih

*! Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi,( Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2012),h. 223-224
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mempunyai arti apabila setiap individu bergabung/ bernaung dalam suatu
kelompok tertentu.
. Adanya kedekatan dan daya tarik

Setiap individu dalam suatu kelompok pasti akan memerlukan adanya
interaksi antarpribadi, karena kaitan tugas- tugas yang dilaksanakannya.
Untuk Kkaitan tersebut jelas perlu adanya kedekatan atau daya tarik tertentu
berdasarkan pada persepsi, sikap, prestasi atau kesamaan motivasi.
. Adanya tujuan kelompok

Manusia tentunya mempunyai tujuan tertentu dalam hidupnya, apalagi
jika apa yang |ng|n dlcapal tersebut kemudlan dlapllka3|kan kedalam suatu

v — f
|
Artmya tujuan dalam suatu kelompok "

kel mpunyai derajat

\ N '
i tlnggb manak l dan peﬂ»laku i Idu menyatu untuk

yang

kemudian dlarahmekm tujuan kelompok.

. Alasan ekonomi

Satu hal pemenuhan kebutuhan hidup, terutama dalam suatu kelompok
adalah adanya kebutuhan ekonomi, tentunya apa yang dapat diharapkan dari
suatu kelompok adalah adanya kekuatan yang mempunyai nilai lebih. Jadi
adanya motif ekonomi dapat mendorong adanya kerja kelompok yang lebih
optimal lagi. Jika setiap individu bekerja secara maksimal, maka yang akan
diuntungkan adalah kelompoknya juga. Sehingga jika suatu kelompok
dianggap maju dan pendapatannya meningkat maka akan dirasakan oleh

kelompok tersebut secara bersama- sama.
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4. Tahap Pengembangan Kelompok

Kelompok akan berkembang melalui tahapan tertentu. pada kelompok yang
berorientasi tugas, tahapan tersebut adalah fase orientasi, fase konflik, fase
kebangkitan (Emergence), fase Reinforcement

Fase pertama ditandai dengan pernyataan awal perundang-undangan, serta
pembentukan keterkaitan berhubungan dengan tugas. Begitu kelompok berlanjut,
pernyataan dengan sudut pandang berbeda akan mengalami polarisasi. Secara
berangsur individu dan sub-kelompok yang berbeda pandangan tersebut akan
melakukan akomongiasi satu - sama- lain. Be\rsama dengan perkembangan
penyelesaianf___.ft___uxgas-,'rke'rjas_a'mé.t.~-ér_1_tar..'i'.h(-iividu déiém _Jj:g;_\{ingan akan meningkat.

v = [

[ . . | J
setiap ‘akan dituntut untuk aktif dalam _tlrﬁ;',-:"dq,i | tersebut dapat

e

/__... /_._.

member akibat posmfmau gli i:i"nd_j\../;_iﬁdu’ée rtagkelompok.?

N
tahapan tersebut adalah pembentukan, pembadaian, penormaan, penyelenggaraan,

Tahapan penge w?“\an\_{elo. 0 > a dikemukakan Schemerhorn,
dan istirahat. perhatian awal tertuju pada masuknya pada masuknya anggota ke
dalam kelompok. Kebutuhan individu dan kemampuan kelompok untuk
memenuhinya menjadi perhatian utama.setelah tahap tersebut terlampaui,
kelompok akan masuk pada tahap tekanan dan emosi tinggi diantara anggotanya.
pada tahap ini, setiap individu mulai mengenal karakter individu lain. konflik

acap terjadi pada tahap ini.pada tahap berikutnya kelompok mengalami integrasi.

Harmoni Dikedepankan, pandangan minoritas akan tersisih. Keadaan ini menjadi

22 sjafari Agus, Loc.Cit,h. 24
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pondasi bagi tahap kematangan kelompok. Pada tahap ini, Kelompok akan
terorganisasi dan mampu menangani tugas-tugas yang kompleks. setelah
menyelesaikan tugasnya, maka kelompok pun memasuki fase istirahat.

Ruben menyebut bahwa proses perkembagan tersebut relative sama pada
setiap kelompok tugas. Namun kelompok tidak hanya berorientasi tugas.
kelompok dapat dikategorikan melalui berbagai pendekatan, diantaranya adalah
kelompok sosisal dan tugas; formal dan informal; interaksin koaksi, dan
counteraction; primer dan sekunder; serta paguyuban dan patembayan.

5. Dinamika kelompok

Cartwrlght dan zander dalam buku Sjafarl Agus menyatakan bahwa
-\ B

: |
isa f eld OE inquiry dedlcated 0 adva
elopmerit» and

Berdasarkan konsep diatas E)aaa asarnya dinamika kelompok merupakan

knowledge about

interelations with

sebuah kondisi yang menggambarkan tentang keadaan kelompok, perkembangan
kelompok tersebut, hubungan individu dalam kelompok tersebut, serta hubungan
dengan kelompok lain dalam konteks yang lebih luas.

Artinya bahwa dalam dinamika kelompok mengkaji semua aspek yang
berkaitan dengan kelompok tersebut, baik aspek yang bersifat internal dalam
kelompok maupun aspek eksternal dari kelompok tersebut, aspek individu dari

dalam kelompok maupun aspek dari kelompok itu sendiri.
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Cartwright dan zander dalam buku Sjafari Agus menyatakan bahwa terdapat
beberapa asumsi mendasar mengenai dinamika kelompok, antara lain:

a. Bahwa keberadaan kelompok tidak bisa dihindari dan berada dimana-
mana. Artinya bahwa dalam komunitas manusia pasti akan
membentuk kelompok-kelompok baik dalam ukuran besar maupun
dalam ukuran kecil.

b. Setiap kelompok akan mampu memobilisasi kekuatan yang mampu
memberi efek yang sangat penting bagi setiap individu.

c. Setiap kelompok Juga mencnptakan sebuah konsekuensi yang baik

maupun ]elek

eIaJm adany engertlan yang balk dar'
’ A ayak menje/zdl

menjadi lebi

mika kelompok

elompok tersebut

Kelompok dibentuk untuk:y rﬁempermudah anggota- anggota mencapai
sebagian hal-hal yang dibutuhkan atau diinginkan. Dengan kesadaran semacam
itu setiap anggota menginginkan dan akan berusaha agar kelompoknya dapat
benar-benar efektif dalam menjalankan fungsinya dengan meningkatkan mutu
interaksi atau kerjasamanya dalam memanfaatkan segala potensi yang ada pada
anggota dan lingkungannya untuk mencapai tujuan kelompok.

Selamet menyatakan bahwa dalam psikologi sosial ada disebutkan
kelompok mempunyai perilaku, demikian juga anggotanya yang dipengaruhi

oleh 8 faktor atau unsur. Faktor ini berfungsi sebagai sumber energi bagi
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kelompok yang bersangkutan. Adanya keyakinan yang sama akan menghasilkan
kelompok yang dinamis, unsur- unsur tersebut antara lain;

1) Tujuan kelompok,

2) Struktur kelompok,

3) fungsi tugas,

4) pembinaan dan pengembangan kelompo,

5) kekompakan kelompok,

6) suasana kelompok,

7) ketegangan _Ikelompok,

8) keefektifan kelompok-y 4 o

W L F__,c,:_ "'.|

'-;l\\gelzf)"'rﬁqu_ baik yang disengaja aiau'iyéh_g_f-
e b Melbrﬁgﬂg_ g

g

I secara spontan

anggota-anggota.

Kekuatan- kekuatan dalam situasi kelompok yang menentukan perilaku
kelompok dan anggota- anggotanya. Kekuatan- kekuatan tersebut berasal dari
adanya interaksi antar anggota kelompok, hubungan interpersonal, struktur
kelompok dan komunikasi yang terjadi karena terdapat tujuan tertentu yang
heendak dicapai.

Pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui kelompok akan
memberikan hasil positif jika perencana dan pengantar pembaruan atau agen

pembaruan mendalami ciri- ciri kelompok yakni:
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a) Latar belakang kelompok, perilaku peserta dipengaruhi oleh
lingkungan mental dan perasaan masing- masing anggota kelompok.

b) Pola partisipasi kelompok

c) Pola komunikasi antar anggota-anggota dalam kelompok apakah ada
anggota yang cenderung dominan.

d) Kesatuan kelompok.

e) Iklim atau suasana dalam kelompok.

f) Adanya sub kelompok; adanya buku dalam kelompok.

g) Prosedur k_glompok.

b

Dalam gl&a'tan; térééb\tjf"'pékﬁn.an_.:yah'é ___h'ehdalknya_éqimainkan oleh anggota

v

i "a_nl-l__ika kelompok tercapai _dan;‘%é"j{iev;:' yang diharapkan

(1) Membantu lanya suasana Keakraban dalam hubungan antara

anggota kelompok.

(2) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan
kelompok.

(3) Berusaha agar yang dilakukannya membantu tercapainya tujuan
bersama.

(4) Membantun tersusunnya aturan kelompok dan berusaha mematuhinya

dengan baik.

2% \/eithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Op.Cit,h. 225
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(5) Benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalam seluruh
kegiatan kelompok.

(6) Mampu berkomunikasi secara terbuka dan Berusaha membantu orang
lain.

(7) Memberi kesempatan kepada anggota lain untuk juga menjalankan
perannya.

(8) Menyadari pentingnya kegiatan kelompok tersebut.

o)

-\




BAB 111
KELOMPOK BUDIDAYA IKAN LELE DI DUSUN DWIDARMA
A. Gambaran Umum Dusun Dwidarma

1. Sejarah Dusun Dwidarma

Pada zaman dahulu kala, dusun Dwi Darma adalah sebuah tanah
perkebunan karet kayadipa yang di kontrak oleh Belanda, namun setelah masa
kontraknya abis, maka tanah tersebut dikembalikan kepada pemerintah daerah,
pada waktu itu yang memiliki® tanah adalah jendral Asnawi, dan beliau

memerintahkan agar tanah tersebut dibagikan kepada korem tersebut untuk

dibagikan kepa(_‘jgangg'otanya. _éékité_r’\ 2 _h.éktdr: Ing

[
an

3 o = -

an kel

éfelah tahun 1973 di kembél_i_k asyarakat yaitu

) , .”,.‘_,.J/..,
aly< yang_memiliki gkat kolonel atau

jendral, bapak Romli ﬁﬁ“w{UK s tanah milik jendral Sutomo
sebanyak 7 hektar pada tahun 1 77.,;d$‘r-1 pada tahun 1972 bapak Romli menetap di
Dusun Dwi, pada mulanya nama daerah ini adalah Umbul DwiDarma, namun
setelah banyak banyak masyarakat yang menetap di daerah tersebut pada tahun
1995 barulah Umbul Dwi Darma diganti menjadi Dusun Dwi Darma, pada saat itu
masjid hanya 1 di itupun masjidnya sangat kecil, kemudian pada tahun 1994

dibuatlah Pondok pesantren Al-Fatah, dan sekarang penduduk Dusun Dwi Darma

45
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berjumlah kurang lebih 152 KK, dan sekarang Dusun Dwi Darma sudah berjalan
42 tahun.!
2. Kondisi Geografi Dusun Dwidarma

Kondisi geografis Dusun Dwidarma memiliki luas wilayah + 850 Ha dan
luas pemakaman 2 Ha berada di daerah dataran rendah dan dengan ketinggian dari
atas permukaan laut 175 Mdpl. Dusun Dwidarma merupakan salah satu Dusun dari
Desa Negara Ratu yang memiliki 18 Dusun. Dusun Dwidarma memiliki batas
wilayah disebelah Utara berbatasan dengan Dusun Purwosari, disebelah Selatan
berbatasan dengan Dus_.un Mubhajirun, disebelah B{irat berbatasan dengan wilayah

PTP, dan disebelah -Timur'bérbétasan_.'-de'riga'n Dusun Negara Ratu 2. Orbitrasi
|: Ty | e y 'E T '-l

v

a @fdzflah jarak dari pusat pemerintéhar% keca

¥

dengan jarak 1,5

g P b 106
3. Kondisi Demografis Dusun DW‘.io.Iérma

Kondisi demografis Dusun Dwidarma memiliki jumlah penduduk 608 jiwa,
penduduk Dusun Dwidarma yang paling banyak jumlahnya adalah penduduk yang
berjenis kelamin perempuan 352 jiwa, sedangkan penduduk berjenis kelamin laki-
laki berjumlah 256 jiwa, jumlah keseluruhan ini berdasarkan dari 152 kepala
keluarga yang ada di Dusun Dwidarma, seperti yang dapat dilihat pada tabel

berikut:

' S. Romli, Tokoh Masyarakat Dusun Dwidarma, Wawancara 04 Juli 2018
2 Dokumentasi profil Dusun Dwidarma Desa Negara Ratu tahun 2018
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Tabel 1

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Dan Usia

NO USIA JUMLAH TOTAL | PERSENTASE %
Laki-Laki | Perempuan
1. | 0-6 Tahun 46 54 100 16,44%
2. | 7-12 Tahun 41 40 81 13,32%
3. | 13-15 Tahun 34 55 89 14,63%
4. | 16-18 Tahun 40 66 106 17,43%
5. | 19-40 Tahun 38 69 107 17,59%
6. | 41-55 Tahun 26 40 66 10,85%
7. | 56-59 Tahun 19 20 39 6,41%
8. | >60 Tahun 12 8 20 3,28%
TOTAL , 256 352 680 100

Sumber : Dokumentasi profll Dusun Dwudarma Desa Negara Ratu Kecamatan

Natar Kabupate|n Jampung selatan - \

tabel d| ﬁi umlah pendu""

akm yang kurang dari usia 15 Iahun

i m(,?\m jumlah penduduk di Dusun

Dwidarma. Karena pada usia ini nantinya beberapa tahun kedepan akan menjadi

Ber usun Dwidarma

berdasarkan lah 44,39%, jumlah

ini hampir seperemp.

calon tenaga kerja yang memerlukan kemampuan dan kualitas SDM yang memadai.
Sedangkan jumlah usia produktif di Dusun Dwidarma pada usia 16-59 tahun dengan
jumlah paling besar yang menduduki angka persentase mencapai 55,56%, ini
artinya Dusun Dwidarma memiliki keadaan yang menguntungkan dilihat dari usia
produktif yang dimiliki pada Dusun Dwidarma sehingga pada usia produktif ini
masyarakat Dusun Dwidarma dapat melakukan kinerja sesuai dengan profesinya

yang diharapkan dapat mengoptimalkan potensi sumber daya manusia nya. Lalu
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jumlah usia non produktif yang berusia lebih dari 60 tahun jumlah nya sangatlah

rendah di Dusun Dwidarma yakni dengan hanya berjumlah 3,28%.3

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Tabel 2

NO | PENDIDIKAN . JU_MLAH TOTAL | PERSENTASE%
Laki-laki | Perempuan
1. Belum sekolah 46 54 100 16,44%
2. Sedang sekolah 115 161 270 44,40%
3. EZ?kaf[anitDSf)c 34 26 60 9,86%
4. Tamatan SMP 9 14 73 3,78%
5. | Tamatan SMA o /380, | %0, 113 23,51%
6. | Temafansi | -5 1,97%
\ WA 100

Ratu Kecamatan

U Van masih melakukan kegiatan

belajar sangat tinggi yakni berjumlah 44,40%, artinya pendidikan di Dusun

Dwidarma sangatlah baik karena masyarakatnya sangat mengutamkan pendidikan

pada saat dini agar kedepannya menjadi calon penerus generasi bangsa yang dapat

merubah keadaan menjadi lebih baik. Selain itu jumlah pendidikan dengan tamatan

sarjana masih sangat rendah yakni dengan jumlah 1,97% untuk itu orang tua perlu

mempertimbangkan lagi terhadap anak-anaknya agar bisa meneruskan pendidikan

ke perguruan tinggi dengan tidak mencukupkan pendidikan anak pada tamatan

*Dokumentasi profil Dusun Dwidarma Desa Negara Ratu tahun 2018
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SMA saja, hal ini dilihat dari jumlah angka tamatan SMA yang hampir seperempat
dari keseluruhan jumlah yakni 23,51%. “Untuk itu perlu diperhatikan lagi terhadap
pendidikan anak di jenjang perguruan tinggi agar kedepannya gnerasi penerus
bangsa dapat melahirkan sarjana sarjana yang dapat membangun perubahan
terhadap lingkungan masyarakat.
4. Kondisi sosial ekonomi masyarakat Dusun Dwidarma

Dusun Dwidarma merupakan wilayah dengan dataran rendah yang terdiri
dari lahan pertanian, perkebunan dan peternakan. Sebagian besar lahan perkebunan
di Dusun Dwidarma terdlrl darl karet, smgkong dan pada lahan pertanian adalah

persawahan serta terdapat juga masyarakat yang berwwausaha melalui budidaya
f
|

juga ada yang berprofesi sebagai ﬁedégang, penjahit, bahkan ada yang menjadi
abdi negara yakni TNI/POLRI. Berikut tabel data jumlah penduduk dengan mata

pencaharian:

*Dokumentasi profil Dusun Dwidarma Desa Negara Ratu tahun 2018
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Tabel 3

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

MATA JUMLAH
NO PENCAHARIAN | Laki-laki | Perempuan TOTAL | PERSENTASE%

1. Buruh 55 90 145 23,84%
2. Petani 54 39 93 15,29%
3. Pedagang 18 21 39 6,41%
4, Penjahit 0 3 3 0,49%
5. Pensiunan 9 12 21 3,45%
6. TNI/POLRI 10 0 10 1,64%
7. Belum/tidak 110 187 207 48,84%

bekerja

TOTAL 256 352 608 100

Sumber : Dokumentasi profil Dusun DW|darma Desa Negara Ratu Kecamatan Natar
Kabupaten Iampung selatan ' .
il

|
an tabel dl atas !umlah masyarakat Uusun rma berdasarkan

Ber

f./

mata pen ofe3| buruh 23,84%. Adapun

rlan pahng b
kegiatan  yang dll‘aw@g@_\r\i \C@mkuh bangunan, berwirausaha
menggarap sawah pada saat panen dan kegiatan tenaga buruh lain. Ini artinya
masyarakat Dusun Dwidarma sangat giat bekerja dengan profesi yang dimilikinya
guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Akan tetapi jumlah angka pada profesi
yang belum bekerja atau tidak bekerja ini sangat tinggi yakni mencapai 48,84%
hal ini karena dalam perhitungan banyaknya masyarakat yang masih menempuh
pendidikan serta belum mendapat pekerjaan setelah lulus dari sekolah. Untuk itu

kegiatan pemberdayaan dapat memberikan jawaban dari masalah yang dihadapi

masyarakat dengan memberikan pengetahuan agar masyarakat Dusun Dwidarma

> Dokumentasi profil Dusun Dwidarma Desa Negara Ratu tahun 2018
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lebih terampil dan mandiri lagi dalam melakukan kegiatan usaha sehingga
nantinya dapat memperbaiki pendapatan ekonomi nya.
5. Keadaan Sosial agama masyarakat Dusun Dwidarma

Masyarakat Dusun Dwidarma mayoritas penduduknya menganut agam
islam, dari hasil yang peneliti lakukan melaui wawancara terhadap tokoh
masyarakat setempat diketahui masyarakat yang beragama islam berjumlah 608
jiwa. Adapun gambaran sosial agama yang dilakukan masyarakat Dusun Dwidarma
adalah melakukan kegiatan pengajian rutin khusus ibu-ibu seriap minggunya yakni
pada hari rabu adapu_n kegiatan pengajian yang dilakukan yakni al-barjanji,

sholawatan, dan diisi juga 't_éUsi*yéh..ql_éh ustadz :ya'hg ada di Dusun Dwidarma.

v 1 ¥ I
|

atan yasin dan tahlil pun rutin diadakan ol

Selain it ak-bapak Dusun

\\‘: ’.\.\:. " N ) -,_, ..”,;..J/
Dwidarma“§etiap rﬁtilgm_ jum’at: ! glatangPA vy ilaksanakan ba’da

e

ashar dimana kegiatan f-ﬁft\g{jal_ jarkan anak-anak mengaji iqra’

Vo
maupun al-quran serta diberikannya pemahaman tentang tajwid untuk

memudahkan mereka dalam membaca ayat suci al-quran.®
B. Kelompok Budidaya Ikan Lele di Dusun Dwidarma
1. Sejarah Kelompok Budidaya Ikan Lele
Kegiatan kelompok budidaya ikan lele yang berada di dusun dwidarma ini

adalah berawal dari salah satu kegiatan kreatifitas yang dilakukan kelompok pemuda

didusun dwidarma yakni karang taruna. Karang taruna adalah organisasi sosial yang

®S. Romli, Tokoh Masyarakat Dusun Dwidarma, Wawancara 04 Juli 2018
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merupakan wadah pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas
dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat terutama
generasi muda di wilayah desa atau kelurahan dan terutama banyak bergerak di
bidang kesejahteraan sosial. Terbentuknya jiwa dan semangat para pemuda karang
taruna dusun dwidarma menjadikan masyarakat khususnya pemuda berkembang
menjadi masyarakat yang terampil dan mandiri.

Melihat masalah yang dihadapi di zaman modern saat ini, kenakalan remaja
marak bertebaran dimana-mana hal ini disebabkan oleh faktor lingkungan sosial yang
buruh membawa dampak__ negativ_bagi masyarakat t\ersebut. Selain itu, kemiskinan

yang menjadi salah satu'satU'faktOr' d.ari.né.gatifn.ya Iing"kunga__.n sosial yang membawa

gi\para remaja. Hal ini karena para remaja

dampak b hidup bebas dan

|mereka se pl i k*"'rﬁer__r__q-_'[lli.ki' p

A/‘“\-“‘H"‘

engangguran.
pengangg \/,x

enak-enakan aaan yang berarti

Tujuan dari karang taruna ini sendm adalah terwujudnya pertumbuhan dan
perkembangan kesadaran tanggung jawab sosial setiap generasi muda warga karang
taruna dalam mencegah, menangkal, menanggulangi dan mengantisipasi berbagai
masalah sosial. Berdasarkan uraian diatas, pada tahun 2012 terciptalah ide untuk
menanggulangi masalah tersebut hal ini yang awalnya dipelopori oleh bapak Taruna
selaku ketua dari organisasi karang taruna serta dibantu oleh tokoh masyarakat yakni
bapak giardi yang pada saat itu menjabat sebagai kepala sekolah di SDN Dusun
Dwidarma adalah mereka ingin mengadakan suatu kegiatan yang dapat membawa

dampak positif terhadap perilaku sosial dan ekonomi. Dari potensi yang dimiliki
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dusun Dwidarma berupa ikan lele karena proses budidaya yang tidak begitu sulit serta
dalam melaksanakan kegiatan tersebut tidak memerlukan modal yang begitu besar
membuat mereka anggota karang taruna tertarik dalam mengikuti kegiatan ini.”
kegiatan ini dilakukan oleh anggota karang taruna yang berjalan sesuai
dengan pengetahuan yang mereka tahu dan sebisanya, akan tetapi pada saat proses
berlangsung banyak kendala yang dialami untuk melanjutkan kegiatan ini melihat
pengetahuan yang terbatas dalam mengelola budidaya ikan lele ini sehingga pada saat
panen hasilnya ternyata tidak sesuai.dengan harapan. Akan tetapi usaha yang mereka
lakukan dengan keterbatasan mereka ternyata berbuah manis, Pemerintah dari dinas

perikanan tepatnya yang terletak dl daerah berhen kabupaten lampung timur dan

v

| : T )
'adap pemerlntah daerah kecamatan nafar

kég.l.'@g_an pel ! b ayaan guha dikan masyarakat

agar berdaya dan mandiri \ru,sah ,x

Selanjutnya, Pada tahun 20T4 Bapak Taruna dan Bapak Giardi
mengumpulkan kelompok usaha budidaya ikan lele yang ada di Dusun Dwidarma
untuk benar-benar dijadikan kelompok yang resmi dalam kegiatan pemberdayaan
ekonomi budidaya ikan lele, dimana syarat untuk mengikuti kegiatan tersebut adalah
mempunyai kemauan untuk berubah serta mengumpulkan identitas diri yang lengkap

seperti KTP dan Kartu Keluarga. Untuk itu kegiatan yang tadi nya mereka kelola

sendiri yang pada awalnya muncul dari ide kreatifitas karang taruna yang masih

" Taruna, Ketua Kelompok Budidaya Ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 04 Juli 2018
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banyak mengalami kekurangan dalam melaksanakan proses kegiatan tersebut,
diharapkan setelah mengikuti program pemberdayaan dari pemerintah melaui
budidaya ikan lele akan memperbaiki kegiatan usaha nya menjadi lebih baik lagi.®
2. Visi dan Misi

Meningkatkan mutu perekonomian masyarakat yang didukung dari sektor
perikanan serta mengentaskan kemiskinan untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi rakyatdan menciptakan peluang usaha untuk masyarakat.’
3. Anggota Kelompok

Kelompok budldaya |kan lele  di dusun dW|darma terdapat 12 orang,

diantaranya yaltu pengurus kelompok budldaya |kan Iele 3 orang vyaitu ketua,

Llara, ‘serta anggota kelompok budl daya |_
Beﬂkut strulA Abudldaya lkan

m_. >

'ompoK Budidaya lkan Lele

sekertaris,

darma ada 9

No Nama Jabatan
1 Taruna Ketua
2 Hadi Wirawan Sekertaris
3 Surya Pratama Bendahara
4 Herman Anggota
5 Eka Prawito Anggota
6 Sayuti Anggota
7 Arif Anggota

® Okta , PPL budidaya ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 30 september 2018
® Taruna, Ketua Kelompok Budidaya Ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 04 Juli 2018



55

8 Zaenal Anggota
9 Agus Anggota
10 Ambri Anggota
11 Bayu Anggota
12 Asep Anggota

Sumber: Taruna, ketua kelompok budidaya ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara
04 Juli 2018

Berdasarkan tabel diatas tugas dari pengurus kelompok adalah untuk
mengordinir anggota nya dalam melakukan kegiatan agar sesuai dengan ketentuan
yang telah direncanakan, lalu tugas dari anggota itu sendiri adalah menjalankan

kegiatan yang telah diteptukan _Iyak_ni bekerja.sama __dalam mengelola budidaya ikan

apan dalam proses

lalui kelompok pembudidaya

pelaksanaan kegiatan p
ikan lele, yaitu:
a. Tahap Persiapan
Tahap ini dilakukan berbagai persiapan untuk melaksanakan proses kegiatan
pemberdayaan ekonomi di Dusun Dwidarma. Pertama, persiapan yang dilakukan
oleh ibu okta selaku PPL/Fasilitator adalah mempersiapkan pendekatan apa yang
akan digunakan yakni pendekatan kelompok dengan musyawarah/diskusi. Proses

kegiatan musyawarah ini masyarakat kelompok budidaya ikan lele di Dusun

*Taruna, Ketua Kelompok Budidaya Ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 04 Juli 2018
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Dwidarma dikumpulkan di Balai penelitian kelompok tani, tepatnya di Daerah
Berhen Kecamatan Lampung Timur, pada saat itu hanya ada 2 kelompok tani ikan
yang berasal dari Kecamatan Natar satu diantaranya berasal dari Dusun
Dwidarma Desa negara Ratu yang berjumlah 12 orang. Pada tahap ini ibu okta
selaku PPL/Fasilitator memberikan gambaran tentang langkah-langkah akan
dilaksanakannya pelatihan yang akan berlangsung di Dusun Dwidarma, dimana
kegiatan musyawarah tersebut terdapat pembelajaran dengan memberikan materi
dan teknik-teknik nya yang membahas tentang cara budidaya ikan lele yang baik
dan benar mulai darl pembenlhan pembuatan kolam , perawatan ikan,
pengelolaan ha5|l panen hlngga proses pemasarannya Lalu tidak hanya materi

v f

' saja yang diberikan oleh ibu okta seTaku !_P silitator sebelum

egla‘tan usaha |(! n Iele melal ibu okta selaku

PPL/Fasilitator membegi \n{uan)@/( ibe an dari Dinas Perikanan berupa
benih ikan, terpal, pakan, obat-oga;tan dan timbangan yang nantinya akan
membantu masyarakat dalam melancarkan kegiatan usaha budidaya ikan lele
tersebut. Selanjutnya ibu okta selaku PPL/Fasilitator meminta kelompok budidaya
ikan lele memberikan identitas nya berupa KTP dan KK dengan tujuan untuk di
lakukan pencatatan agar pemerintah dari Dinas Perikanan dalam melakukan
kegiatan pemberdayaan ekonomi memiliki dokumentasi, sehingga kelompok
budidaya ikan lele ini terdaftar secara resmi dalam kegiatan pemberdayaan

ekonomi melaui budidaya ikan lele di Dusun Dwidrama. Adapun tujuan yang

dilakukan ibu okta selaku PPL/Fasilitator pada tahap persiapan melaui
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pendekatan kelompok adalah nantinya kelompok budidaya ikan lele nantinya
benar-benar memahami dari beberapa langkah-langkah yang telah diberikan, agar
pada proses kegiatam pemberdayaan ekonomi berlangsung mendapat hasil yang
diinginkan.

Kedua, persiapan yang dilakukan ibu okta selaku PPL/Fasilitator melakukan
study lapangan terhadap daerah Dusun Dwidarma Desa Negara Ratu Dusun
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Dari hasil pengamatan Desa
Negara Ratu Dusun, tingkat konsumsi masyarakat Kecamatan Natar adalah
banyaknya mengkonsum5| |kan air tawar hal |n| d|||hat dari banyaknya pasar

daerah lokal khususnya dl Kecamatan Natar yang setlap hari nya kurang lebih

v 1 If I
|

is salah satu nya

!q n tkan_b_af_q;r,;etawar g banyak diminati

masyarakat untuk di - \SI\ selain® yang terjangkau di kantong
- 9
masyarakat, ikan lele juga memiliki kandungan gizi cukup tinngi yang diperlukan

oleh tubuh manusia. Selanjutnya, melihat dari kondisi lingkungan masyarakat
Dusun Dwidarma yang memiliki banyak lahan pekarangan yang memadai untuk
dijadikan kolam untuk dilakukan suatu kegiatan usaha yakni budidaya ikan
lele. " selain itu latar belakang terbentuknya kelompok budidaya ikan lele di
Dusun Dwidarma ini adalah ide kreatif dari karang taruna akan tetapi kegiatan

budidaya ikan lele ini tidak berjalan dengan baik karena banyak kendala dan

"' Okta , PPL budidaya ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 30 september 2018
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keterbatasan yang dilakukan selama proses budidaya ikan lele berlangsung,
sehingga melihat kegiatan ini ibu okta selaku PPL/Fasilitator dalam melakukan
pemberdayaan ekonomi bisa lebih mudah dalam melanjutkan kegiatan usaha ini
dengan beberapa teknik yang telah diberikan terhadap kelompok budidaya ikan
lele sehingga harapan kedepannya masyarakat kelompok budidaya ikan lele
khususnya dapat lebih berkembang lagi.
b. Tahap Assessment

Pada tahap ini ibu- okta selaku PPL/Fasilitator melakukan
pengidentifikasian mgsalah, adapun _masalah yang ada berupa potensi yang

dimiliki Dusun DWida'r'm_é' bé'rl_Jpa_.'-'-.suhiber daya lingkungan yakni lahan

| v 1 [’ I

nt

iflakukannya suatu

4 ¥

.._.n@'ﬁemadai dan dapat dimanfaétké |

o ; /. :

kegiatan a berupa burd '< Ha|fnl dil n karena melihat

Ay kiususnya

tingkat konsumsi m a Natar yang sebagian besar

Vo
mengkonsumsi ikan air tawar setiap harinya salah satunya ikan lele. lkan lele

LS

adalah jenis ikan air tawar yang mudah dibudidayakan dan tidak memerlukan
modal yang sangat besar untuk melakukan kegiatan budidaya ikan lele tersebut.*?

Melihat kondisi pendapatan ekonomi kelompok budidaya ikan lele di
Dusun Dwidarma yang mayoritas mata pencahariannya adalah buruh dan petani
yang pendapatannya tidak menentu dalam kesehariaannya berkisar Rp,70.000
sampai dengan Rp, 90.000. Untuk itu upaya kegiatan pemberdayaan ini dilakukan

melaui pengelolaan budidaya ikan lele yang diharapkan dapat memperbaiki

20Okta , PPL budidaya ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 30 september 2018
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pendapatan ekonomi masyarkat, seperti yang disampaikan oleh bapak Zaenal
yakni:
“Ikan lele lebih gampang dibudidayakan, untuk membudidayakan nya juga gak
perlu tempat yang terlalu besar dan modalnya pun gak begitu besar, masa panen
nya juga pun relative singkat 2-3 bulan dan kalo sekali panen alhmdulilah bisa
memperbaiki ekonomi dari pendapatan saya sebelum nya, terus pemasarannya
juga gak sulit cukup ke pasar-pasar lokal dan penadah ikan saja”."*
c. Perencanaan kegiatan pemberdayaan

Pada tahap ini ibu__okta selaku PPL/FasiIitator\melibatkan kelompok budidaya
ikan lele yang akarn. 'di'be!rdéyél'_(_ar_l;..'déh'éan C'a.lr.éi b_g:r{._musyawarah membahas

v = T

\dihadapi dan mencari solusi untuk memec

\\‘: ’.\.\: L . p -,_, ../.. o
ta se1<aI§H,_fPL/- a!r --meq]_g_(ardaya

ikan lele di Dusun Dwij ’-(-'"“Tada_lah nela _ rencana kegiatan pemberdayaan
ekonomi melalui kelompok budidaya ikan lele. Diharapkan dengan dilakukan
kegiatan pemberdayaan ekonomi  melalui kelompok budidaya ikan lele
masyarakat dapat mandiri dan memiliki wawasan yang luas, sehingga kelompok
budidaya ikan lele di Dusun Dwidarma dapat berkembang sesuai dengan
kemampuan dan usaha yang dilakukan sesuai yang diinginkan dengan baik."

Tahap perencanaan pemberdayaan ekonomi adalah salah satu upaya yang

dilakukan fasilitator agar hasil yang dicapai pada kegiatan pemberdayaan

13 Zaenal, Anggota Kelompok Budidaya Ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 04 Juli
2018
" Okta , PPL budidaya ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 30 september 2018
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ekonomi melalui kelompok budidaya ikan lele berjalan dengan efektif. Adapun
perencanaan kegiatan pemberdayaan ekonomi yang dilakukan melaui
musyawarah terhadap kelompok budidaya ikan lele Dusun Dwidarma seperti:*®
1) Perencanaan kegiatan pelatihan
Perencanaan diadakannya kegiatan pelatihan yang nantinya kelompok
budidaya ikan lele akan diberikan pengetahuan mengenai cara budidaya
ikan lele yang baik dan benar, cara pengelolaannya, serta pemasarannya.
kegiatan pelatihan ini kurang lebih akan dilaksanakan hingga 3 bulan, dan
dalam sebulan__ diadakan-pertemuan 4-5 lgali. Selanjutnya selama proses

kegiatan pel'étihah i___b{l'jdid\aya ;ikén"ie'le beri'angs_g__pg kelompok budidaya

v

\_Ie*'{_él%én benar-benar di bina dan dldmepln ibu okta selaku

/__... /

asilitétg;)é[:’ﬁses;u J |“musyawarah g telah dilakukan.

et -

Setelah sammiwgpq[gtih g Palchir kelompok budidaya ikan lele
Dusun Dwidarma tida di:\lé'joas begitu saja, melainkan ibu okta selaku

PPL/Fasilitator tetap mengawasi dan memantau kegiatan budidaya ikan

lele berlangsung karna biasanya dalam suatu kegiatan masalah-masalah
kecil akan timbul, seperti halnya proses budidaya ikan lele ini akan ada
bibit ikan yang mati atau sakit, jadi ibu okta selaku PPL/Fasilitator perlu

mengontrol dan mengkaji penyebab terjadi nya masalah ini.

> Okta , PPL budidaya ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 30 september 2018
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2) Memfasilitasi kelompok budidaya ikan lele
Pemerintah dari dinas perikanan tidak hanya melaksanakan pelatihan
saja dalam memudahkan kelompok budidaya ikan lele agar berdaya, akan
tetapi pemerintah dari Dinas perikanan memberikan berupa bantuan-
bantuan untuk memudahkaan mereka dalam mengelola kegiatan budidaya
ikan lele, diantaranya yaitu Bibit lkan, terpal, pakanan,obat-obatan,
timbangan.
Hal ini dilakukan oleh pemerintah dari Dinas Perikanan untuk membantu
kelompok budldaya |kan Iele Dusun DW|darma dengan memberikan modal awal
kepada mereka agar kelompok budldaya |kan IeIe Dusun Dwidarma dalam

[ v ) f .|
|daya |kan lele tidak merasa kesulltan Pro

ncanaan keglatan

2 o,

ekon@ml M 'e k budldaya i
pemerintah agar padzi%ﬁatag\ Walan sesuai dengan tujuan dan
harapan yang diinginkan dan kel'ompo budidaya ikan lele Dusun Dwidarma

dalam melakukan kegiatan tersebut berjalan dengan baik.

ele adalah upaya

d. Pelaksanaan kegiatan Budidaya ikan lele
Pelaksanaan pelatihan kegiatan budidaya ikan lele dilakukan di rumah bapak
Wirahardi wirawan yang berada di Dusun Dwidarma. Pada pelaksanaan kegiatan

pelatihan budidaya ikan lele ini dilakukan sebulan dengan pertemuan 4-5 kali,



62

kegiatan ini berlangsung hingga 3 bulan.® Adapun proses dalam melakukan
budidaya ikaan lele diantaranya adalah :
1) Menyiapkan kolam
Kolam yang dibuat adalah kolam tanah, ukuran yang dibuat adalah 8 x
10. Setelah dilakukan proses pencangkulan, dasar kolam tanah harus
diberikan kapur telebih dahulu hal ini dilakukan untuk membrantas
hama yang ada. Setelah itu beri terpal yang sudah disiapkan lalu beri
air untuk awal yakni dengan ketinggian air kira-kira 15 cm."’
2) Memasukgn Bibitiikan lele

Sel‘@njutnya adall_éh m.émaa_éﬁkéﬁ bibit ikan lele dengan berukuran 8 x

4 i ' 1

=y [
‘em. setelah umur 21 hari ketinggian’ menjadi 40 cm,

\\‘ _"\-.\i\ \ ) :
u setelgh um rlr jgian 4 ah menjadi 70-80

3) Memberi makanan
Agar ikan lele ini memiliki kualitas yang bagus maka perawatan
selanjutnya adalah memberikan makanan berupa pur. Kadang kala
juga diberikan makanan yang bersumber dari alam yakni berupa daun
kates, daun talas, bekicot. Seperti yang disampaikan oleh bapak zaenal

selaku anggota kelompok yakni:

'Agus, Anggota Kelompok Budidaya Ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 04 Juli 2018
YTaruna, Ketua Kelompok Budidaya Ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 04 Juli 2018
'8 Taruna, Ketua Kelompok Budidaya Ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 04 Juli 2018
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“kadang kala kita ngasih makan yang kita ambil dari alam seperti
daun kates, daun talas, bekicot ini biasanya kita lakukan ngasih
makan biar ikan nya cepat kenyang dan tidak menjadi kanibal
pemakan temannya sendiri, bisa jadi dibilang obat lah”.*®

Selain makanan yang diberikan diatas adalah hanya perlu
mengawasi dan memantau perkembangan ikan lele tersebut sampai
waktu panen tiba, jika ada ikan yang sakit akan segera kami beri
obat-obatan yang telah tersedia agar tidak cepat menyebar virusnya
kepada ikan-ikan yang lain.?°

4) Hasil Panen dan pemasaran

'Y

Masa panen dala,m budldaya ikan lele |n| blasanya dalam setahun

-5

saméal 2 3 Kali panen harga penjuararrrlkén |

ny&f\JO |kanb tlaA duual gépgén

pada mas

ini perkilo gram

pasar Rp,18.000.
etanl lele bisa mencapai 1,2 ton

,b!rikut rincian nya per 3 bulan, berikut

dalam 4 petak kolam

rinciannya:

1% Zaenal, anggota Kelompok Budidaya Ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 04 Juli 2018
20 7aenal, anggota Kelompok Budidaya Ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 04 Juli 2018



Tabel 5

Rincian keterangan perlengkapan dalam pengelolaan

budidaya ikan lele di Dusun Dwidarma
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No Perlengkapan Keterangan Harga
Harga bibit 1 kg Rp. 15.000( isinya 50
_ ekor), petani membeli 60 kg bibit x 4 petak Rp.
1 Bibit Ikan kolam= 240 kg. 3.600.000
240 kg x Rp. 15.000 = Rp. 3.600.000
Harga per karung Rp. 280.000, untuk 4
petak kolam dengan masing- masing petak 2 R
2 Pele/ Pakan karung, (jadi 4 x 2 = 8 karung) 3 360%00
Rp. 280.000 x 8 R
=3.360.000
=
Untu membantu perawatan den‘ Rp
3 b? 0 %90 ( ;Qul’an '
N - Rp 5 5.400.000
- Perbulan p. 80.000 x 3 bulan = Rp. Rp.
4 Listrik 240.000 240.000
5 Obat- obatan Rp. 100.000 ( 3 bulan) Rp.
p. 248 100.000
Rp.
TOTAL 11.580.000

Sumber: Taruna, Ketua Kelompok Budidaya Ikan lele Dusun Dwidarma,Wawancara 28
Febuari 2018
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Hasil panen selama 3 bulan dalam 4 petak adalah 1,2 ton ( 1200 kg)
dengan harga jual Rp, 18.000,00. Jadi 12.000 kg x Rp, 18.000 = Rp. 21.
600.000. Untuk mengetahui hasil pendapatan bersih adalah sebagai berikut;
(Hasil panen — Modal) = Rp.21.600.000 — Rp.11.580.000 = Rp. 10.020.000
(Pendapatan bersih).

Uraian diatas memaparkan rincian 1 anggota untuk 4 petak kolam
dalam sekali panen ( per 3 bulan) dengan pendapatan bersih Rp. 10.020.000.
Selanjutnya yakni proses pemasaran ikan lele, biasanya para petani ini
menjual hasil produk nya kepada penampung ikan serta ke pasar- pasar lokal
dan juga k@nsumen sendlrl yang datang Iangsung ke tempat petani lele.”*

| ' J |
i dan pencapalan hasil

|n1 dllakukA ! Lﬁntuk melafkuk

pengamatan kegiatan W%n/ ah dilakukan. Dengan adanya

nilaian dari hasil

evaluasi, kelemahan dan kekurangan pada saat kegiatan pemberdayaan ekonomi
melaui kelompok budidaya ikan lele dapat diketahui. Selama kegiatan
berlangsung terdapat beberapa kendala yang ditemukan, seperti yang disampaikan
anggota kelompok budidaya ikan lele, yakni:

“Saat melakukan budidaya ikan lele ada beberapa kendala yang kami alami
diantaranya, benih ikan yang diberikan banyak yang tidak bagus hal ini terjadi
disebabkan akibat jarak tempuh bibit kepada para petani sehingga menimbulkan
beberapa bibit ikan lele ini stress dan akhirnya mati, selain itu faktor cuaca yang
kadang tidak menentu dan akhirnya ikan lele mudah terserang penyakit”.?

*'Taruna, Ketua Kelompok Budidaya Ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 04 juli 2018
22Agus, Anggota Kelompok Budidaya Ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 04 Juli 2018
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Proses evaluasi dilakuikan bukan hanya untuk mengetahui permasalahan pada
saat kegiatan berlangsung saja, melainkan mengamati dan menilai perkembangan
kegiatan pemberdayaan ekonomi, apakah yang dilakukan sudah efektif dalam
pelaksanaannya, serta hasil yang telah dicapai apakah mengalami peningkatan
atau kemunduran, seperti yang diungkapkan ketua kelompok budidaya ikan lele,
yakni:

“ Pada proses kegiatan budidaya ikan lele berlangsung kami selalu memantau
perkembangan hasilnya apakah naik atau turun, yang jelas kami mengharapkan
kegiatan usaha ini selalu berjalan dengan lancar dan sesuai dengan harapan. kami
para anggota budidaya ikan lele melalui musyawarah untuk mengevaluasi
kegiatan ini dengan menargetkan kualitas_hasil panen, karna hasil panen sangat
berpengaruh pada penghasifan- yang dldapat oleh masyarakat dalam mengelola

budidaya 1kaq 1e1€1n1” ot : g "|

dlcapal dalanh ia“‘nberdaya i’

budidaya ikan ' ad”ap.hasn panen sanga atb uh terhadap pendapatan

BN
ekonomi masyarakam W&m pemberdayaan ekonomi ini

kelompok budidaya ikan lele yang tadinya memiliki pendapatan berkisar Rp.

Has

70.000 — Rp. 90.000 kini setelah mengikuti kegiatan usaha budidya ikan lele,
dalam sekali panen dengan jangka waktu 3 bulan sekali mereka memiliki
keuntungan Rp. 10.020.000. Dengan demikian adanya kegiatan pemberdayaan
ekonomi melalui kelompok budidaya ikan lele ini memberikan perubahan

terhadap pendapatan ekonomi kelompok budidaya ikan lele.

* Okta , PPL budidaya ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 30 september 2018
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Selain itu kegiatan budidaya ikan lele bisa mempengaruhi masyarakat lokal
untuk melakukan perubahan menjadi lebih baik agar kehidupan masyarakat
Dusun Dwidarma lebih sejahtera dan menanamkan jiwa kewirausahaan yang
mandiri. Kelanjutan dalam menentukan tujuan dalam suatu usaha kelompok
tergantung pada kemampuan pengelola para anggota, oleh karena itu kerja sama
yang baik sangat dibutuhkan dalam menentukan suatu hasil sesuai dengan
harapan dari pelaksanaan kegiatan budidaya ikan lele tersebut. Tahap pelaksanaan
pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
tahapan yang harus di!alui antara lain:

1) Tahapgr_]xléersria.pah \ L

| e I‘- . - . | S
an persiapan didalamnya ada dua persiapan’

L ) o F il

h. VY Ay 4
rsiapan, lapangaf: rll , persiapandpetug

suksesnya pe /-'“-'g 1 masyalr: engan pendekatan nondirektif.

Penyiapan petugas ini terd};fha diperlukan untuk menyamakan persepsi
antar anggota tim sebagai pelaku perubahan mengenai pendekatan apa
yang akan dipilih dalam melakukan pemberdayaan masyarakat. Kedua,
persiapan lapangan yaitu petugas melakukan penyiapan lapangan. Pada
awalnya dilakukan melalui studi kelayakan terhadap daerah yang akan
dijadikan sasaran, baik dilakukan secara informal maupun formal.

2) Tahapan Assessment

Proses assessment yang dilakukan dengan mengidentifikasi masalah atau

kebutuhan yang diekspresikan dan juga sumber daya yang dimiliki



3)

4)

5)

6)
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komunitas sasaran. Dalam proses assessment ini masyarakat sudah dilibat
secara aktif agar mereka dapat merasakan bahwapermasalan yang sedang
dibicarakan benar-benar permasalahan yang keluar dari mereka sendiri.
Tahapan Perencanaan Alternatif Program

Pada tahapan ini pelaku perubahan (fasilitator) secara partisipatif mencoba
melibatkan warga untuk berfikir tentang masalah yang mereka hadapi dan
bagaimana cara mengatasinya.

Tahapan Pemformulasian-Rencana Aksi

Pada tahapan __ini fasilitator 'membantu rr]asing-masing kelompok untuk
merun}q_skan"rdan"m{e'héh.‘t'_u‘kqn _’.'-';.:.)}'d.(jram :dz.i"n kegiatan apa yang mereka

i [
[ el ) [y |
0 guna mengatasi permasalahan yang adas |

v

ar? Pe'@ksanaa
(penting) dalam proses pé;ggfnbangan masyarakat, karena sesuatu yang
sudah direncanakan dengan baik akan dapat melenceng dalam pelaksanaan
dilapangan bila tidak ada kerja sama antara fasilitator dan warga
masyarakat.

Tahapan Evaluasi Proses dan Hasil Perubahan

Evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan petugas terhadap
program yang sedang berjalan pada pengembangan masyarakat. Sebaiknya

dilakukan dengan melibatkan warga pada tahap ini diharapkan akan
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terbentuk suatu sistem dalam komunitas untuk melakukan pengawasan
secara internal.**

Budidaya ikan lele adalah salah satu kegiatan yang dapat mendorong dan
memotivasi kelompok budidaya ikan lele agar mempunyai kemampuan dalam
menjalankan usaha yang bertujuan untuk meningkatkan harkat dan martabat, dari
masyarakat yang tidak mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan menjadi berdaya dan berkembang lebih mandiri. Keberhasilan dalam
kegiatan pemberdayaan ekonomi melalui budidaya ikan lele ini pasti didukung
dengan adanya peran pemerintah dan partisipasi masyarakat lokal yang bekerja sama
dengan baik untuk menmptakan haS|I yang dlharapkan sesual dengan rancangan

| |
: ng félah dlrumuskan

faktor keber lyAmapal ada[ah

yakni budidaya ikan lele \embe%an/ n dari masalah yang selama ini
/f”

ui kegiatan usaha

mereka hadapi dalam upaya pemberdg)//aan ekonomi lokal. dengan diadakannya
kegiatan pemberdayaan ekonomi lokal ini terdapat harapan yang besar dalam
melaksanakan kegiatan usaha budidaya ikan lele ini, seperti yang disampaikan oleh
bapak taruna selaku ketua kelompok budidaya ikan lele, yakni:

“Dalam suatu usaha kegiatan yang berlangsung pasti kami selau berharap
sesuai dengan tujuan yang diinginkan, pendapatan ekonomi kelompok budidaya ikan
lele ini terus meningkat serta kami berharap pemerintah selalu mengawasi dan
memantau masyarakat yang belum berdaya menjadi lebih berdaya dengan
memanfaatkan potensi yang ada”.?

2% |shandi Rukminto Adi,Op.cit,h. 179-189
>Taruna, Ketua Kelompok Budidaya Ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 04 Juli 2018
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Selain itu harapan yang disampaikan PPL budidaya ikan lele di Dusun
Dwidarma yakni:

“ Harapan saya untuk kedepannya kelompok Budidaya ikan lele ini lebih
mandiri, memahami teknis-teknis yang telah di pelajari sehingga nantinya mereka
lebih sejahtera lagi”.?®

Melalui kegiatan budidaya ikan lele banyak harapan yang kelompok budidaya
ikan lele impikan agar mereka dapat berdaya untuk mengentaskan kemiskinan, upaya
yang dilakukan pemerintah dari Dinas perikanan melalui pemberdayaan ekonomi
terhadap kelompok budidaya ikan lele ada salah satu cara untuk memberikan solusi
dalam meningkatkan pendapatan ekonomi kelompok budidaya ikan lele di dusun
dwidarma, yang tadi nya kelompok budidaya ikan lele dusun dwidarma sebelum di
bentuk kelompok____p_udid,éya 'ikan".I.e.llé_‘ha_nya'_'b-e-r.br_-ofes'i: .é'ebaggi_ buruh tani atau pekerja

serabutan ng hanya cukup

i I(ébutuhanphlk“elalu

elompok budidaya ikan lele

[ == | B v S | 1
endapetannya berkisar Rp. 70.000- Rp. 90,000

untuk mem berdayaan yang

dilakukan pemerintah melé@dj\dayykarr e e,
perlahan dapat memperbaiki kon’si- jerekofomian dan kebutuhan nya. Seperti yang
disampaikan anggota kelompok budidaya ikan lele, yakni:

“ Alhamdulilah dengan adanya kegiatan budidaya ikan lele ini dapat
memperbaiki pendapatan ekonomi kami, khususnya kelompok yang mengelola
kegiatan ini. Tadinya saya sendiri sudah kebingungan dengan kondisi ekonomi saya
yang tidak ada perubahan, sehari dapet uang Rp.70.000- Rp. 90.000 itu pun tidak
menentu, yah namanya pekerja serabutan untuk makan aja udah alhmdulilah,
Alhmdulilah sekarang kalo udah masuk masa panen kami bisa mencukupi

kebutuhan”.?’

26 Okta , PPL budidaya ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 30 september 2018

%'7aenal, Anggota Kelompok Budidaya Ikan lele Dusun Dwidarma, Wawancara 04 Juli 2018
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Hasil uraian diatas jelaslah sudah bahwa, dalam kegiatan budidaya ikan lele
ini dapat membantu kelompok budidaya ikan lele dalam meningkatkan pendapatan
ekonomi. Kegiatan pemberdayaan melaui kelompok budidaya ikan lele dapat
dikatakan berhasil dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, untuk suatu kendala
pasti dalam kegiatan berlangsung itu ada.

Untuk itu upaya pemerintah tidak berhenti sampai sini saja melainkan harus
tetap mengawasi dan memantau perkembangan kegiatan kelompok budidaya ikan lele
dalam meningkatkan hasil usaha guna memperbaiki pendapatan ekonom. adapun

manfaat yang dapat dlperoleh darl keglatan pemberdayaan ekonomi ini adalah :

a) Menjadlkan masyarakat dusun dW|darma menja(1| lebih  mandiri dalam

ndapatan ekonomi

masyarakat.
¢) Memberikan wawasan yang luas dalam berusaha serta mengentaskan

kemiskinan.



BAB IV

PEMBERDAYAAN EKONOMI LOKAL MELALUI KELOMPOK
BUDIDAYA IKAN LELE DI DUSUN DWIDARMA

A. Proses Kegiatan Pemberdayaan Ekonomi Lokal Melalui Kelompok
Budidaya lkan Lele

Pemberdayaan ekonomi yang di lakukan terhadap masyarakat Dusun
Dwidarma dilakukan melaui berbagai tahapan, salah satunya mengkaji daerah
yang akan dilakukan kegiatan pemberdayaan ekonomi serta kondisi sosial
ekonomi masyarakat nya. Pada analisis penelitian ini, akan melihat pemberdayaan
ekonomi yang dilakukan oleh Dinas Perikanan terhadap kelompok budidaya ikan

lele. Budldaya ikan, Iele yang dlmaksud dlsml adalah salah satu kegiatan usaha

dengan emellharaaan sumber daya hayatl yaknl berupaslalah

' |kan ]ele yang hjla“ahan atau pfe'kar

sehingga nantiny: sq(at—ha.sll panen/berlaqgs sa diambil manfaatnya.
m V. (/f
Pada uraian yang telah RaM 0 penulis di bab Il berupa landasan teori

dan data-data dilapangan pada bab Il yang membahas proses kegiatan kelompok

tu jenis ikan air

n yang memadai

budidaya ikan lele dalam meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat. Adanya
proses kegiatan pemberdayaan ekonomi melalui kelompok budidaya ikan lele
menjadikan masyarakat lebih mandiri dan dapat mengembangkan kemampuan
diri yang dimiliki sehingga dapat menciptakan peluang usaha untuk dapat
memperbaiki pendapatan ekonomi. Melaui metode penelitian yang digunakan
penulis berupa metode wawancara, observasi dan dokumentasi maka penulis akan

menganalisa data tersebut dari rumusan masalah yang ada.
72
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Sebagaimana yang telah penulis paparkan pada bab Ill, dengan adanya
kegiatan pemberdayaan ekonomi yang di lakukan oleh Dinas Perikanan terhadap
kelompok budidaya ikan lele adalah untuk menjadikan masyaraktnya lebih
mandiri dalam melakukan kegiatan usaha sehingga nanti nya masyarakat tersebut
dapat berkembang dan dapat memperbaaiki pendapatan ekonomi nya. Adapun
yang ditemukan di lapangan bahwa proses pemberdayaaan ekonomi melaui
budidaya ikan lele melalui beberapa tahapan, tahap pertama berupa tahap
persiapan diantara nya yakni melakukan persiapan dengan pendekatan kelompok
dimana melalui pendekatan kelompok faS|I|tator memberlkan gambaran mengenai
langkah- Iangkah untuk dllakukannya keglatan pelatlhan selain itu fasilitator

v = | .f

Lerupa pembelajaran seperti yang terdapat

nya materi dan

teknik-te z;ngyang m'e sle cara budldaya iKan lele yang baik dan
benar mulai dari pem pemtyat{ , perawatan ikan, pengelolaan
hasil panen hingga proses pemasarannya Selain itu Fasilitator memberikan
bantuan yang diberikan dari Dinas Perikanan berupa benih ikan, terpal, pakan,
obat-obatan dan timbangan yang nantinya akan membantu masyarakat dalam
melancarkan kegiatan usaha budidaya ikan lele tersebut. Lalu tahap kedua dalam
tahap persiapan yang dilakukan fasilitator berupa study lapangan terhadap Dusun
Dwidarma di Kecamatan Natar, hasil yang diperolen dari pengamatan sang
fasilitator yakni tingginya tingkat konsumsi masyarakat di Kecamatan Natar

terhadap ikan Lele serta tersedia nya lahan pekarangan yang dapat dimanfaatkan

untuki dilakukan kegiatan usaha. Selain itu melihat latar belakang dari proses
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terbentuk nya kelompok kegiatan budidaya ikan lele di Dusun Dwidarma adalah
berawal dari ide kreaftif karang taruna akan tetapi banyak kendala dan hambatan
pada saat mereka melakukan kegiatan tersebut. Untuk itu fasilitator ingin
melakukan kegiatan pemberdayaan ekonomi di Dusun Dwidarma melalui
budidaya ikan lele.

Berdasarkan penjelasan di atas hasil penelitian dan berlandaskan teori proes
pemberdayaan ekonomi maka penulis akan memberikan analisis terhadap tahap
persiapan yakni fasilitator memberikan gambaran mengenai langkah-langkah
untuk melakukan keglatan pelatlhan dengan memberlkan pembelajaran terhadap
kelompok budldaya |kan Iele yang berupa pemberlan materi dan teknik-teknik

| M g /|

IaKukan kajlan terhadap Iapangan yang a"

akukan kegiatan
p

ekonoml m |kan dele. yang di lakukan

fasilitator tersebut su \al\den A ersiapan yang terdapat di teori
proses pemberdayaan ekonomi, kar;na nanti nya masyarakat akan lebih mudah
memahami dalam melakukan kegiatan budidaya ikan lele sesuai dengan yang di
inginkan hasilnya, serta pada proses pengkajian lapangan masyarakat akan lebih
memahami dan dapat membaca situasi pasar dalam memasarkan hasil panen nya
nanti. Jika dalam melakukan pelatihan tidak memperhatikan beberapa prosedur
yang telah di paparkan di atas maka masyarakat kelompok budidaya ikan lele

nanti nya akan kekurangan pengetahuan tentang proses budidaya ikan lele dan

nanti nya akan berdampak pada hasil akhir yakni pada masa panen ikan lele.
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Tahap kedua yakni fasilitator melakukan identifikasi masalah berupa tersedia
nya SDL yang memadai dan dapat dijadikan kegiatan usaha dalam mengelola
budidaya ikan lele, sserta melihat permasalahan masyarakat Dusun Dwidarma
yang pendapatan ekonomi nya rendah karena mayoritas penduduknya berprofesi
sebagai buruh dan petani yang memiliki penghasilan berkisar Rp. 70.000-
Rp.90.000 yang hanya dapat memenuhi kebutuhan sehari hari nya saja. Cara yang
dilakukan fasilitator ini sudah sesuai dengan teori proses pemberdayaan ekonomi
yakni pengidentifikasian masalah, dengan memahami masalah yang dihadapi
masyarakat Dusun DW|darma fasilitator dapat mencarl solusi untuk menanggapi
maslah ini melam keglatan kelompok budldaya |kan lele yang dilakukan,

v f

\(an memberlkan hasil yang balk se”mhgg t meningkatkan

ilatan pemberdayaan, adapun
perencanaan yang dilakukan fasiliiator berupa diadakan nya pelatihan yang akan
dilaksanakan dalam kurun waktu 3 bulan dan akan di adakan pertemuan 5-4 kali
dalam sebulan, selain itu pemerintah dari Dinas perikanan akan memberikan
berupa bantuan untuk melancarkan kegiatan pemberdayaan ekonomi berlangsung .
Cara yang dilakukan fasilitator ini sudah sesuai dengan teori proses
pemberdayaan ekonomi yakni melakukan perencanaan kegiatan, jika dalam

melakukan sesuatu kegiatan tidak di lalui oleh perencanaan nanti nya kegiatan

tersebut tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, dengan tahapan perencanaan
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ini, kelompok budidaya ikan lele akan lebih terarah dalam melakukan kegiatan
budidaya ikan lele sesuai dengan tujuan yang di capai.

Tahap keempat, pelaksanaan kegiatan pemberdayaan ekonomi melalui
budidaya ikan lele, dimana pada kegiatan ini dilakukan pelatihan di rumah Bapak
Wirahardi Wirawan dengan jangka waktu 3 bulan dengan jumlah anggota 12
orang. Adapun kegiatan pelatihan budidaya ikan lele yang dilakukan seperti
menyiapkan kolam, memasukan bibit ikan lele, memberi makanan, hasil panen
dan pemasaran. Tahap yang di lakukan pada proses pemberdayaan ekonomi

melaui budidaya |kan lele ini sudah sesual dengan prosedur, hanya saja dalam

proses nya ada beberapa kendala yang d| hadapl salah satu nya bubit ikan lele

v

dilakukan terkadang ti den/garf/ arpkan. Hal ini bisa menjadi Pr
untuk fasilitator bagaiamana memberlkan solusi untuk masalah ini, akan tetapi
adanya hambatan ini tidak menghambat proses kegiatan budidaya ikan lele ini,
karena sejauh ini petani dan PPL terus berupaya untuk memperbaiki agar
mendapat hasil yang di inginkan.

Tahap kelima yakni evaluasi dan pencapaian hasil, fasilitator melakukan
penilaian dari hasil pengamatan kegiatan berlangsung, hal ini sudah sesuai dengan
teori yang di paparkan. Karena dengan adanya kegiatan evaluasi, dalam

melakukan kegiatan usaha budidaya ikan lele kita dapat mengoreksi apa saja yang

perlu diperbaiki guna terciptanya perkembangan yang lebih baik untuk kegiatan
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di waktu mendatang. Selain itu pencapaian hasil yang melaului kegiatan usaha
budidaya ikan lele ini sudah bisa di katakan baik, hal ini karena melihat dari
pendapatan hasil panen yang diperoleh oleh kelompok budidaya ikan lele berkisar
Rp.10.020.000 dalam sekali panen, hasil ini sangat bertolak sebelum masyarakat
kelompok budidaya ikan lele melakukan kegiatan usaha yakni dengan pendapatan
Rp.70.000-Rp.90.000. oleh karena itu kegiatan pemberdayaan ekonomi yang
dilakukan pemerintah dari Dinas perikanan dikatakan berhasil walaupun ada
beberapa kendala pada saat proses berlangsung, akan tetapi itu adalah hal yang
wajar, karena setiap melakukan sesuatu tldaklah selalu berjalan mulus akan tetapi

terus di upayakan untuk mendapat hasH yang d| harapkan sehingga ke depannya

J |
I|

i baikTagl

emlkian kegtalA:! Adaya |kan Iele

?erkal gentaskan kemiskinan, memberi
Y >

peluang untuk menciptakan Iapangan pekerjaan serta dapat mendorong

ah salah satu cara

untuk memberdayakan

masyarakat agar dapat meningkatkan kesejaahteraan ekonomi lokal. Kegiatan
budidaya ikan lele merupakan sebuah usaha yang memiliki peluang bagus untuk
berwirausaha, diharapkan kedepannya pemerintah terus mengaawasi
perkembangan kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat agar mereka dapat
lebih percaya diri untuk mengembangkan kegiatan usaha yang dilakukan menjadi
lebih kreatif, hal ini dilakukan agar masyarakat indonesia terus berkembang

sehingga dapat mempengaruhi masyarkat lain yang belum maju. Kegiatan
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pemberdayaan ekonomi lokal melalui budidaya ikan lele ini dilakukan banyak
memberi manfaat terhadap masyarakat, diantaranya:

a. Memotivasi masyarakat untuk melakukan perubahan dalam
hidupnya, sehingga mereka dapat memiliki kemampuan dalam
berkreatifitas melalui pengetahuan yang didapat untuk
mengembangkan kehidupannya menjadi lebih baik.

b. Meningkatkan mutu perekonomian lokal dalam mengentaskan
kemiskinan dan menciptakan peluang usaha untuk masyarakat.

Hasil yang dlperoleh dalam melakukan kegiatan ekonomi sangatlah
membantu masyarakat untuk memperbalkl pendapatan eKonoml melalui kegiatan

| M /I
ekonoml ini masyarkat mem|I|k| pengetah

n keahlian untuk

| Ny .
kapasuas d l nentukan ma epan , sehingga

masyarakat dapat man@Mmenm%E%’ konomi melalui potensi sumber
daya yang ada. Adanya pember\d\xaja/n ekonomi lokal ini memberikan alternatif
kepada masyarakat dusun dwidarma dalam melakukan kegiatan yang dapat
mendorong masyarakat untuk dapat memanfaatkan ekonomi lokal di daerah untuk
terciptanya kesejahteraan ekonomi masyarakat. Pada proses kegiatan
pemberdayaan ekonomi melaui kelompok budidaya ikan lele pasti banyak
mengalami kendala dan hambatan, akan tetapi tidak merurunkan semangat
mereka untuk terus berupaya memperbaiki kekurangan sehingga mencapai pada

tujuan yang diinginkan. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam

kegiatan pemberdayaan ekonomi sebagai berikut:
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1. Faktor Pendorong

a. Adanya dukungan dari pemerintah Dinas perikanan dalam
memberikan pelatihan serta bantuan guna melancarkan proses kegiatan
pemberdayaan berlangsung.

b. Respon positif dan antusias masyarakat dalam kegiatan budidaya ikan
lele untuk mendukung kegiatan ini karena dapat memberikan peluang
usaha terhadap masyarakat.

2. Faktor Penghambat
a. Kurangnya pengawasan dari PPL/ fa5|I|tator dalam proses budidaya

.f'\-a_‘ 3\

sehmgga petam baﬁyél( meng‘alam' keluhan apabila terjadi

dan banyak yang

mati halwiWDUh bibit kepada petani lele
sehingga menyebabkan bibit ikan stress.

c. Faktor cuaca



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pengamatan dilapangan mengenai pelaksanaan
kegiatan pemberdayaan ekonomi lokal melaui pendekatan kelompok di dusun
Dwidarma, sebagaimana yang telah diuraikan maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses kegiatan pemberdayaan ekonomi lokal melalui kelompok budidaya
ikan lele meIaIU| beberapa tahapan dlantaranya yakni: tahap persiapan,
tahap ldentlflka5| masalah tahap perencanaan keglatan pemberdayaan,

|
|

I
pelaksanaan keilatan budidaya |kan Telé

ap evaluasi dan

y

rdayaan ékon melaui kelompok

budidaya ikan = da aL\me n memotivasi masyarakat agar

mempunyai kemampuan :;dalam menjalankan usaha yang bertujuan
meningkatkan harkat dan martabat, dari masyarakat yang tidak mampu
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan menjadi
berdaya dan berkembang lebih mandiri.

2. Upaya pemberdayaan ekonomi melalui kelompok budidaya ikan lele
memberikan hasil dalam meningkatkan pendapatan ekonomi kelompok
budidaya ikan lele. Sebelum mengikuti kegiatan usaha budidaya ikan lele,

kelompok budidaya ikan lele yang rata-rata berprofesi sebagai buruh dan

petani hanya memperoleh dengan pendapatan Rp.70.000-Rp.90.000,

80
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Gambar 1.\Waws dengan m esad\Nedara Ratu (Bpk. Dudung
WA) dan KettiaKelo BUI aruna

Gambar 2. Wawancara dengan para Tokoh Masyarakat Dusun Dwidarma.



Gambar 4. Foto setelah melakukan wawancara dengan ( Ibu Okta) PPL Budidaya
ikan lele Dusun Dwidarma



Gambar 6. Ikan lele memasuki waktu panen
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Gambar 8. Salah satu area kolam Gambar 9. Pakan/ pelet ikan Lele.
Budidaya ikan lele



Pedoman Observasi

. Mengamati lokasi kegiatan pemberdayaan ekonomi melalui kelompok
budidaya ikan lele.

. Mengamati kegiatan kelompok budidaya ikan lele.

. Mengamati factor pendorong dan penghambat kegiatan kelompok
budidaya ikan lele.

. Mengamati dampak kegiatan pelaksanaan budidaya ikan lele.

. Mengamati perkembangan. pem_berdayaan ekonomi melalui kelompok




Pedoman Wawancara

Fasilitator/PPL

1. Bagaimana terbentuknya kelompok budidaya ikan lele?

2. Apa tujuan di dirikan kelompok budidaya ikan lele?

3. Bantuan apa saja yang diberikan terhadap kelompok budidaya ikan lele?

4. Langkah- langkah apa yang di lakukan pada tahap persiapan untuk
pelatihan kegiatan budidaya ikan lele?

5. Apa masalah yang ada di Dusun Dwidarma sehingga ingin di adakan
keglatan pemberdayaan ekonoml melalun budldaya ikan lele?

4
pa sbjaiéhcana keglatan yang dllakukan fenhagiap kelompok budidaya

mpok budidaya ikan lele

8. Apa harapan saudara mengenai usaha budidaya ikan lele untuk kedepan

nya?

Pengurus dan anggota

1. Bagaimana sejarah terbentuknya kelompok budidaya ikan lele?
2. Berapa jumlah anggota kelompok budidaya ikan lele?

3. Apa visi dan misi kelompok budidaya ikan lele?



4. Bagaimana keadaan saudara sebelum mengikuti kegiatan kelompok budidaya
ikan lele?

5. Mengapa saudara tertarik mengikuti kegiatan budidaya ikan lele?

6. Bagaimana proses kegiatan kelompok budidaya ikan lele?

7. Bagaimana memasarkan hasil panen nya?

8. Bantuan apa saja yang diberikan oleh Dinas Perikanan?

9. Apa manfaat yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan kelompok budidaya
ikan lele?

10. Apa harapan saudara mengenal usaha budidaya ikan lele untuk kedepan nya?

({‘z* . - .r\

2
11. Apakah sdarat mera&a bahwaxkeg"iatarf’budldaya'kan lele sudah berhasil

1ing atkzin penda atan ekonom|’> y ._;f"




Pedoman Dokumentasi

1. Dokumen sejarah Dusun Dwidarma
2. Data kependudukan Dusun Dwidarma

3. Sejarah kelompok budidaya ikan lele

4. Proses Kegiatan Budidaya ikan lele
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